Lampiran Juklak Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor . Juklak/ &R /1X/2020
Tanggal ; 7 September 2020

, KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

FORMAT 1

Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan
Kementerian yang dipimpinnya.

<Satker BLU> adalah salah satu entitas pelaporan sehingga berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
(LPSAL),Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK).

Penyusunan Laporan Keuangan <Satker BLU> mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan
informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Satker BLU. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan
informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good govermance).

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun>
Kasatker BLU,

Nama Penandatangan



FORMAT 2

DAFTAR ISI

Hal

Kata Pengantar
Daftarlsd = e
Pernyataan Telah Direvin ...

Pernyataan Tanggung Jawab ..

Ringkasan
L. Laporan Realisasi Anggaran ...
I1. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebth ...
II. Neraca
Iv. Laporan Operasional .
V. Laporan ArusKas .

Vl. Laporan Perubahan Ekuitas ..
Vil. Catatan atas Laporan Keuvangan ...
A. Penjelasan Umum

B. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran ...

C. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan ...
Saldo Anggaran Lebsth

D. Penjelasan atas Pos-pos Neraca ...

E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional ...

F. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Arus Kas ...

G. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas ...

H. Pengungkapan Penting Lainnya ...

vil. Lampiran dan Daftar .



FORMAT 3

PERNYATAAN TELAH DIREVIU
LAPORAN KEUANGAN <SATKER BLU>
TAHUN 2xx1

Kami telah mereviu Laporan Keuangan <Satker BLU> untuk tahun anggaran
2xx1 berupa Neraca per tanggal 30 Juni 2xx1/31 Desember 2xx1, Laporan
Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan Atas Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal
tersebut. Semua informasi yang dimuat dalam laporan keuangan adalah

merupakan penyajian manajemen (Satker BLU).

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi,
keandalan, dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan,
pengukuran, dan pelaporan transaksi dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih sempit
dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kami

tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami
yakin bahwa laporan keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disajikan
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan dan peraturan perundang-undangan lain yang

terkait.

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun>

<Jabatan penandatangan
pernyataan reviu>,

Nama Penandatangan



FORMAT 3a

<SATKER BLU>

PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB

Laporan Keuangan <Satker BLU> yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi
Anggaran, (b) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (c) Neraca, (d)
Laporan Operasional, (e) Laporan Arus Kas (f) Laporan Perubahan
Ekuitas, dan (g) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran

2xx1 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan
informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak

sesuai dengan Standar Akuntansi Pernerintahan.

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun>

Ka Satker BLU,

Nama Penandatangan

iiia



FORMAT 4
Laporan Keuangan <Satker BLU > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan < Satker BLU > Tahun 2xx1 ini telah disusun

dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan
kaidah-kaidah pengelolaan  keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-
LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember
Ixx]l.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2xx1 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp .......... atau mencapai ...... persen dari
estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp ...........

Realisasi Belanja Negara pada TA 2xx1 adalah sebesar Rp ........... atau

mencapai ...... persen dari alokasi anggaran sebesar Rp .............

2. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Perubahan SAL) menyajikan
informasi kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih (SAL) selama periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2xx1 . Saldo Anggaran Lebih (SAL)
awal 1 Januari 2xx1 adalah sebesar Rp ........... penggunaan SAL awal sebesar
Rp ... sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA/SiKPA) akhir
sebesar Rp ......... dan koreksi pembukuan sebesar Rp .......... dan lain-lain

gebesar BP ... sehingga saldo anggaran lebih akhir sebesar Rp ...........

3. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,

dan ekuitas pada 31 Desember 2xx1 .

Nilai Aset per 31 Desember 2xx1 dicatat dan disajikan sebesar

Rp ..oooiinn. yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp .............. Aset Tetap (neto)

sebesar Rp ............ Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp .......... dan Aset
_4-



Laporan Keuangan <Satker BLU > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx 1

Lainnya (netto) sebesar Rp ............. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-

masing sebesar Rp ............. dan Rp .....cceenn.

4. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan LO,
beban, surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non
operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan
surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2xx1 adalah
Sebesar Rp .......... sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp ..........
sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp ..............
Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar
surplus Rp ........... dan defisit Rp .......... sehingga entitas mengalami Defisit — LO

sebesar Rp ............

5. LAPORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai sumber,
penggunaan, perubahan kas dan setara kas untuk tahun yang berakhir sampai
dengan 31 Desember 2xx1. Saldo awal kas sebesar Rp ........ ditambah dengan
jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi sebesar Rp ......... jumlah arus kas
bersih dari aktivitas investasi sebesar Rp ............ jumlah arus kas bersih dari
aktivitas pendanaan sebesar Rp ............... jumlah arus kas bersih dari aktivitas
transitoris sebesar Rp ............... serta koreksi sebesar Rp ........ sehingga saldo

akhir Kas pada akhir periode sampai dengan 31 Desember 2xx1 sebesar Rp

6. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada

tanggal 01 Januari 2xx1 adalah sebesar Rp ............. ditambah Defisit-LO
sebesar Rp ........... kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi
senilai Rp .............. sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2xx1

adalah senilai Rp ................



Laporan Keuangan <Satker BLU > Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1

7. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Catatan atas Laporan keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang

disajikan dalam Laporan realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo

Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan
Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam Calk adalah penyajian
informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh standar Akuntansi
pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 31 Desember 2xx1 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Laporan Perubahan Saldo Anggaran
Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan
Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2xx1 disusun dan disajikan dengan

menggunakan basis akrual.



llustrasi Format Laporan Keuangan BLU

Laporan Keuangan BLU disusun untuk memenubhi tujuan umum pelaporan keuangan yang
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan ringkasan transaksi
yang dilakukan BLU selama satu periode pelaporan. Laporan Keuangan BLU yang
bertujuan umum tersebut merupakan pertanggungjawaban keuangan BLU selaku entitas
pelaporan yang diberikan kemandirian pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, Laporan
Keuangan BLU bertujuan umum disusun secara sistematis dan terstruktur pada satu
periode pelaporan untuk kepentingan akuntabilitas, manajemen, transparansi dan
keseimbangan antar-generasi tanpa secara khusus ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai laporan keuangan tertentu.

Komponen Laporan Keuangan BLU terdiri dari:

Laporan Realisasi Anggaran (LRA);

Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LPSAL);
Neraca;

Laporan Operasional (LO);

Laporan Arus Kas (LAK);

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE); dan

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK).

NoO,~WON =

llustrasi format komponen Laporan Keuangan BLU dapat diuraikan sebagai berikut:

1. llustrasi Format Laporan Realiasasi Anggaran (LRA) dalam Laporan
Keuangan BLU. Laporan Realiasi Anggaran menyajikan realisasi pendapatan-
LRA, belanja, surplus/defisit-LRA-BLU, pembiayaan BLU, dan sisa lebih/kurang
pembiayaan anggaran BLU yang masing-masing diperbandingkan dengan
anggarannya dalam satu periode. LRA pada BLU paling kurang menyajikan pos-pos

antara lain:

a. Pendapatan-LRA;

b. Belanja;

c.  Surplus/defisit-LRA;

d. Penerimaan pembiayaan;

e. Pengeluaran pembiayaan;

f. Pembiayaan neto; dan

g.  Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA/SIiKPA)



llustrasi Format LRA — BLU

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
SATKER

Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx1 dan 20X0

Uraian

TA 2xx1 TA 2xx0
Realisasi

e di atas % Real _

Anggaran | Realisasi {pawah) | Anggaran Realisasi
Anggaran

PENDAPATAN NEGARA DAN HBAH
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

A1l Pendapatan PNBP Lainnya
A2 Pendapatan Badan Layanan Umum
AZ21 Pendapatan Jasa Layanan Umum
A22 Pendapatan Hbah terkait uang
A2.3 Pendapatan Hbah tidak terkait uang
AZ2.4 Pendapatan Haslil Kerja Sama BLU
A2.5 Pendapatan dari Pelayanan BLU yang
bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat
AZ6 Pendapatan BLU Lainnya
JUMLAHPENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A)
BECANJA NEGARA
B1 Belanja Pegawai
B2 Belanja Barang dan Jasa
BZ2.1 Belanja Barang
B2.2 Belanja Jasa
B2.3 Belanja Pemeliharaan
B2.4 Belanja Perjalanan Dinas
B2.5 |Belanja Badan layanan Umum
B2.5.1 Belanja Gaj dan Tunjangan
B2.5.2 Belanja Barang
B2.53 Belanja Jasa
B2.5.4 Belanja Pemeliharaan
B2.5.5 Belanja Perjalanan
B2.5.6 Belanja atas rengelolaan £ngowment
Fund
B2.5.7 Belanja Pengelolaan Dana perkebunan
Kelapa Saw it
B.2.5.8 Belanja Ketersediaan Layanan BLU
B2.5.9 Belanja Penyediaan Barang dan Jasa
BLU Lainnya
B2.5.10 Belanja Barang BLU yang Menghasilkan
Persediaan BLU
B3 Belanja Modal
B3.1 Belanja Modal Tanah
B3.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
B3.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
B3.4 Belanja Modal Jalan, Jaringan dan ingasi
B3.5 Belanja Modal Lainnya
B3.6 Belanja Modal Badan Layanan Umum
B3.6.1 Belanja Modal Tanah-BLU
B3.6.2 Belanja Peralatan dan Mesin BLU
B3.6.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLU
B3.6.4 Belanja Modal Jalan, Jaringan dan irigasi-BLU
B3.6.5 Belanja Modai Lainnya-BLU
JUMLAH BELANJA NEGARA (B)
SURPLUS / (DEFISIT)(C=A-B)
PEMBIAYAAN
D1 Penerimaan Pembiayaan
1.1 Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri
Jumlah Penerimaan Pembiayaan (DJ)
D2 Pengeluaran Pembiayaan
D2.1 Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri

Jumilah Pengeluaran Pembiayaan (Dil)
Pembiayaan Neto (D=Di-Dii)
SILPA(SIKPA)(E=C+D)




Keterangan:

A1

A2

A21.

A22.

A.23.

A24.

A.2.5.

A.2.6.

B.1.

B.2.

B.2.1.

B22

B.2.3.

B.2.4.

B.2.5.

Pos Pendapatan PNBP Lainnya berasal dari pendapatan realisasi PNBP umum
yang sumber dananya rupiah murni dan telah disetor ke rekening kas negara;

Pos Pendapatan Badan Layanan Umum merupakan realisasi pendapatan yang
berasal dari aktivitas operasional BLU yang sudah disahkan antara lain:

Pos Pendapatan Jasa Layanan Umum berasal dari realisasi Pendapatan
Jasa Layanan Umum BLU yang sudah disahkan.

Pos Pendapatan Hibah terikat — uang berasal dari realisasi Pendapatan
Hibah terikat — uang yang sudah disahkan.

Pos Pendapatan Hibah tidak terikat — uang berasal dari realisasi
Pendapatan Hibah tidak terikat — uang yang sudah disahkan.

Pos Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU berasal dari realisasi
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU yang sudah disahkan.

Pos Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari Entitas Pemerintah
Pusat berasal dari realisasi Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari
Entitas Pemerintah Pusat yang sudah disahkan.

Pos Pendapatan BLU Lainnya berasal dari realisasi Pendapatan BLU Lainnya
yang sudah disahkan.

Pos Belanja Pegawai berasal dari realisasi belanja pegawai atas alokasi
DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Barang dan Jasa berasal dari realisasi belanja barang dan jasa
atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D dan
realisasi belanja barang dan jasa atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan,
terdiri dari pos-pos antara lain:

Pos Belanja Barang berasal dari realisasi belanja barang atas alokasi
DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Jasa berasal dari realisasi belanja jasa atas alokasi DIPA Rupiah
Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Pemeliharaan berasal dari realisasi belanja pemeliharaan atas
alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Perjalanan Dinas berasal dari realisasi belanja perjalanan dinas atas
alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Badan Layanan Umum berasal dari realisasi belanja barang dan jasa
BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari pos-pos antara
lain:



B.2.51.

B.2.5.2.

B.2.5.3.

B.2.54.

B.2.5.5.

B.2.5.6.

8.2.5.7.

B.2.5.8.

B.2.5.8.

B.2.5.10.

B.3.

B.3.1.

B.3.2.

B.3.3.

B.3.4.

Pos Belanja Gaji dan Tunjangan berasal dari realisasi belanja gaji dan
tunjangan atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Barang berasal dari realisasi belanja barang atas alokasi
DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Jasa berasal dari realisasi belanja jasa atas alokasi DIPA PNBP
yang sudah disahkan.

Pos Belanja Pemeliharaan berasal dari realisasi belanja pemeliharaan atas
alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Perjalanan berasal dari realisasi belanja perjalanan atas alokasi
DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja atas Pengelolaan Endowment Fund berasal dari realisasi belanja
endowment fund atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit berasal dari
realisasi belanja pengelolaan dana perkebunan kelapa sawit atas alokasi DIPA
PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Ketersediaan Layanan BLU berasal dari realisasi belanja
ketersediaan layanan BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya berasal darirealisasi
belanja penyediaan barang dan jasa BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah
disahkan.

Pos Belanja Barang BLU yang Menghasilkan Persediaan BLU berasal dari
realisasi belanja barang BLU yang menghasilkan persediaan BLU atas alokasi
DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Modal berasal dari realisasi belanja modal atas alokasi DIPA
Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D dan realisasi belanja
modal atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari pos-pos
antara lain:

Pos Belanja Modal Tanah berasal dari realisasi belanja modal atas
alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Modal Peralatan dan Mesin berasal dari realisasi belanja modal
peralatan dan mesin atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah
diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Modal Gedung dan Bangunan berasal dari realisasi belanja modal
gedung dan bangunan atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah
diterbitkan SPM/SP2D.

Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan dan lrigasi berasal dari realisasi belanja
modal jalan, jaringan, dan irigasi atas alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang
sudah diterbitkan SPM/SP2D.



B.3.5.

B.3.6.

B.3.6.1.

B.3.6.2.

B.3.6.3.

B.3.6.4.

B.3.6.5.

D.1.

D.1.1.

D.2.

D.2.1.

Pos Belanja Modal Lainnya berasal dari realisasi belanja modal lainnya atas
alokasi DIPA Rupiah Murni (RM) yang sudah diterbitkan SPM/SP2D;

Pos Belanja Modal Badan Layanan Umum berasal dari realisasi belanja modal
BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan, terdiri dari pos-pos antara
lain:

Pos Belanja Modal Tanah — BLU berasal dari realisasi Belanja Modal
Tanah — BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Belanja Modal Peralatan dan Mesin — BLU berasal dari realisasi Belanja
Modal Peralatan dan Mesin — BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah
disahkan.

Pos Belanja Modal Gedung dan Bangunan — BLU berasal darirealisasi
Belanja Modal Gedung dan Bangunan — BLU atas alokasi DIPA PNBP yang
sudah disahkan.

Pos Belanja Modal Jalan, Jaringan dan lIrigasi — BLU bersal dari realisasi
Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi — BLU atas alokasi DIPA PNBP yang
sudah disahkan.

Pos Belanja Modal Lainnya — BLU berasal dari realisasi Belanja Modal
Lainnya — BLU atas alokasi DIPA PNBP yang sudah disahkan.

Pos Penerimaan Pembiayaan berasal dari realisasi Penerimaan
Pembiayaan BLU yang sudah disahkan, antara lain:

Pos Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri berasal dari realisasi
Penerimaan Pembiayaan Dalam Negeri BLU yang sudah disahkan antara
lain:  penerimaan pembiayaan utang BLU; penerimaan pengembalian
pembiayaan investasi permanen BLU; dan/atau penerimaan pengembalian
pembiayaan investasi non permanen BLU.

Pos Pengeluaran Pembiayaan berasal dari realisasi Pengeluaran
Pembiayaan BLU yang sudah disahkan, antara lain:

Pos Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri berasal dari realisasi
Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri BLU yang sudah disahkan, antara
lain: pengeluaran pembiayaan utang BLU dalam rangka
cicilan/pelunasan pokok utang; pengeluaran pembiayaan investasi
permanenBLU; dan/atau  pengeluaran  pembiayaan investasi non
permanen BLU
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llustrasi Format Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL)

Dalam Laporan Keuangan BLU. Laporan Perubahan Saldo Angaran Lebih
menyajikan informasi kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. LP SAL pada BLU menyajikan
antara lain pos-pos berikut:

a. Saldo Anggaran Lebih awal;
b. Penggunaan Saldo Anggaran Lebih;
c. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan;
d. Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun sebelumnya;
e. Lain-lain; dan
f. Saldo Anggaran Lebih Akhir.
Il. llustrasi Format LP SAL
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
SATKER........................
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx1 dan 2xx0
Uraian 2xx1 2xx0
A | Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal
B | Penggunaan SAL

C SubTotal (A+B) | |

' D | Sisa Lebih/Kdrang Pembiayaan Anggaran |

| (SILPA/SiKPA)

£ | Penyesuaian SiLPA/SiKPA:

F | Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN:

G Pendapatan alokasi APBN i
H Penyetoran PNBP ke Kas Néégfé _________________

I Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara —————

J """""" Pengembalian pendapatan BLU TAYL

'K | Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran |

3 (SILPA/SIKPA) Setelah Penyesuaian (D+G+H+I+J)

Ll Sub Total (C+K)

"M | Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya | |
N | Lain-tain T
O | Saldo Anggaran Lebih Akhir (L+Mm+N) | |

Keterangan:

A.  Pos Saldo Anggaran Lebih (SAL) awal berasal dari Saldo Anggaran Lebih

(SAL) periode sebelumnya;

B. Pos Penggunaan SAL merupakan penggunaan dana SAL pada BLU dalam

rangka penerimaan pembiayaan BLU melalui pengesahan SP3B/SP2B — BLU;

D. Pos SiLPA/SIKPA merupakan nilai SiLPA/SIKPA dari penyajian LRA;
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Pos Pendapatan Alokasi APBN merupakan pos penyesuaian transaksi
antara BLU dan BUN atas realisasi belanja sesuai dengan SP2D Belanja yang
bersumber dari pagu DIPA rupiah murni (seluruh akun 5xxxxx kecuali akun
525xxx dan 537xxx pada Buku Besar Kas),

Pos Penyetoran PNBP ke Kas Negara merupakan pos penyesuaian transaksi
antara BLU dan BUN atas realisasi PNBP yang disetor ke kas umum negara
(seluruh akun 423xxx pada Buku Besar Kas);

Pos Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara merupakan pos penyesuaian
transaksi antara BLU dan BUN atas penyetoran surplus BLU ke Kas Negara
dengan surat setoran kas negara atau yang dipersamakan;

Pos Pengembalian pendapatan BLU TAYL berasal dari pengesahan
transaksi pendapatan BLU TAYL,;

Pos Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya merupakan pos
untuk menyajikan koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya
antara lain transaksi reklasifikasi pendefinitifan atas Kas dan Bank BLU
Belum Disahkan menjadi Kas dan Bank BLU,;

Pos Lain-lain merupakan pos untuk menyajikan penyesuaian-penyesuaian yang
mempengaruhi nilai SAL akhir, misalnya selisih kurs belum terealisasi
hasil penjabaran kas dan bank BLU yang menggunakan mata uang asing pada
periode pelaporan keuangan semesteran dan tahunan.

13-



llustrasi Format Neraca

Dalam Laporan Keuangan BLU Neraca menyajikan posisi keuangan BLU
mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca BLU menyajikan
antara lain pos-pos berikut:

Kas dan setara kas;

Investasi jangka pendek;
Piutang dari kegiatan BLU;
Persediaan;

Investasi jangka panjang;

Aset tetap;

Aset lainnya;

Kewajiban jangka pendek;
Kewajiban jangka panjang; dan
Ekuitas.

T T@ 00O

I1l.  llustrasi Format Neraca

NERACA
Satker......
per 31 Desember 2xx1 dan 2xx0

Kenaikan
URAIAN 2xx1 2xx0 (Penurunan)
Jumlah %
ASET
A Aset Lancar
A1l Kas di Bendahara Pengeluaran
A2 Kas Lainnya dan Setara Kas
A3 Kas pada Badan Layanan Umum
A4 Investasi Jangka Pendek BLU
A5 Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)
A6 Uang Muka Belanja (prepayment)
A7 Pendapatan yang Masih Harus Diterima
A8 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
A9 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

A10 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU
A1 Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU
A12 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU
A13 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU
Al4 Persediaan

Jumlah Aset Lancar (A)

B Investasi Jangka Panjang
B1" Dana Bergulir
B2 Investasi dalam Obligasi
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URAIAN

2xx1

2xx0

Kenaikan

(Penurunan)

Jumlah

%

B3
B4
B5
B6

C1
c2
C3
C4
C5
Cé
Cc7
c8
C9

C10

D1
D2

D3

D4

D5

D6

E1
E2
E3
E4
E5
E6
E7

F1

Investasi Non Permanen BLU
Investasi Permanen BLU
Investasi Non Permanen Lainnya
Investasi Non Permanen BLU Bentuk
Tagihan Diragukan Tertagih
Jumlah Investasi Jangka Panjang (B)
Aset Tetap

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Aset tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan
Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan
Jaringan

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya

Jumlah Aset Tetap Bersih (C)
Piutang Jangka Panjang

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran BLU

Piutang Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih- Tagihan

Penjualan Angsuran BLU

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih- Tagihan

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

Rugi BLU
Piutang Jangka Panjang Lainnya

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang
Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Piutang Jangka Panjang (D)
Aset Lainnya
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tak Berwujud
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya
Dana Kelolaan Badan Layanan Umum
Aset Lain lain
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya
Jumiah Aset Lainnya (E)
JUMLAH ASET (A S.DE)
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek

Utang kepada Pihak Ketiga
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Kenaikan

URAIAN 2xx1 2xx0 (Penurunan)
Jumlah %

F2
F3
F4
F5

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Pendapatan Diterima Dimuka

Uang Muka dari KPPN

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F)

G Kewajiban Jangka Panjang
G1 Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan
G2 Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN
G3 Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G)
EKUITAS
H Ekuitas (H)

Keterangan:

A Pos Aset Lancar antara lain:

A.1. Pos Kas di Bendahara Pengeluaran berasal dari saldo akhir Kas di
Bendahara Pengeluaran pada buku besar akrual yang merupakan
transaksi permintaan Uang Persediaan dan/atau Tambahan Uang
Persediaan untuk alokasi DIPA rupiah murni yang belum
dipertanggungjawabkan.

A.2. Pos Kas Lainnya dan Setara Kas berasal dari saldo akhir Kas Lainnya dan
Setara Kas pada buku besar akrual yang merupakan transaksi uang pihak ketiga
yang disimpan oleh BLU.

A.3. Pos Kas pada Badan Layanan Umum berasal dari saldo akhir Kas pada Badan
Layanan Umum pada buku besar akrual yang merupakan akumulasi bersih dari
pengesahan pendapatan BLU dan belanja BLU.

A.4. Pos Investasi Jangka Pendek-BLU berasal dari saldo akhir Investasi Jangka
Pendek-BLU pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perolehan
investasi jangka pendek dengan menggunakan Kas dan Bank BLU yang telah
disahkan.

A.5. Pos Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) berasal dari saldo akhir Belanja
Dibayar Dimuka (prepaid) pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
pengesahan belanja BLU yang pada akhir periode pelaporan membentuk
transaksi akrual berupa aset.

A.6. Pos Uang Muka Belanja (prepayment) berasal dari saldo akhir Uang Muka

Belanja (prepayment) pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
pengesahan belanja BLU yang pada akhir periode pelaporan membentuk
transaksi akrual berupa aset.
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AT.

A.8.

A9

A.10.

A11.

A2

A.13.

A14.

B.2.

B.3.

Pos Pendapatan yang Masih Harus Diterima berasal dari saldo akhir
Pendapatan yang Masih Harus Diterima pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi akrual pengakuan pendapatan atas piutang yang belum
jatuh tempo.

Pos Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran berasal dari saldo akhir
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran pada buku besar akrual yang
merupakan reklasifikasi dari bagian jangka panjang tagihan penjualan
angsuran.

Pos Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan ganti Rugi
(TP/TGR) berasal dari saldo akhir Bagian Lancar Tagihan (TP/TGR) pada buku
besar akrual yang merupakan reklasifikasi dari bagian jangka panjang tagihan
TP/TGR.

Pos Piutang dari Kegitan Operasional BLU berasal dari saldo akhir Piutang
dari Kegitan Operasional BLU pada buku besar akrual yang merupakan
transaksi akrual pengakuan pendapatan layanan BLU atas piutang yang telah
jatuh tempo.

Pos Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU berasal dari saldo akhir
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi akrual pengakuan pendapatan selain layanan BLU atas
piutang yang telah jatuh tempo.

Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan
Operasional BLU berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih —
Piutang dari Kegiatan Operasional BLU pada buku besar akrual.

Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non
Operasional BLU berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih —
Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU pada buku besar akrual.

Pos Persediaan berasal dari saldo akhir Persediaan pada buku besar akrual
yang merupakan saldo nilai Persediaan atas barang persediaan yang tersedia
dan belum digunakan serta dalam keadaan baik.

Pos Investasi Jangka Panjang antara lain:

Pos Dana Bergulir berasal dari saldo akhir Dana Bergulir pada buku besar akrual
yang merupakan transaksi penyaluran dana bergulir oleh BLU kepada
masyarakat yang sumber dananya berasal dari APBN (BA BUN Investasi).

Pos Investasi dalam Obligasi berasal dari saldo akhir Investasi dalam
Obligasi pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perolehan obligasi
yang menggunakan sumber dana dari APBN (BA BUN Investasi).

Pos Investasi Non Permanen BLU berasal dari saldo akhir Investasi Non
Permanen BLU pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perolehan
invetasi nonpermanen melalui pengesahan pembiayaan BLU yang sumber
dananya dari Kas dan Bank BLU yang telah disahkan.
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B.4.

B.5.

B.6.

C.1.

L2,

C.3.

C.4.

C.5.

C.6.

C.7.

C.8.

B

Pos Investasi Permanen BLU berasal dari saldo akhir Investasi Permanen BLU
pada buku besar akrual yang merupakan transaksi perolehan invetasi permanen
melalui pengesahan pembiayaan BLU yang sumber dananya dari Kas dan Bank
BLU yang telah disahkan.

Pos Investasi Non Permanen Lainnya berasal dari saldo akhir Investasi Non
Permanen Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
perolehan investasi non permanen lainnya yang sumber dananya dari
APBN (BA BUN Investasi).

Pos Investasi Non Permanen BLU Bentuk Tagihan Diragukan Tertagih
berasal dari saldo akhir Investasi Non Permanen BLU Bentuk Tagihan
Diragukan Tertagih pada buku besar akrual yang merupakan kontra
akun Investasi yang diperoleh dari perhitungan akuntansi atas estimasi
kualitas dana bergulir dan/atau investasi berupa tagihan.

Pos Aset Tetap antara lain:

Pos Tanah berasal dari saldo akhir Tanah pada buku besar akrual.

Pos Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir pada buku besar akrual.

Pos Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir Gedung dan
Bangunan pada buku besar akrual.

Pos Jalan, lIrigasi, dan Jaringan berasal dari saldo akhir Jalan, Irigasi, dan
Jaringan pada buku besar akrual.

Pos Aset tetap Lainnya berasal dari saldo akhir Aset tetap Lainnya pada buku
besar akrual.

Pos Konstruksi Dalam Pengerjaan berasal dari saldo akhir Konstruksi Dalam
Pengerjaan pada buku besar akrual.

Pos Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada buku besar akrual.

Pos Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada buku besar akrual.

Pos Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan berasal dari saldo akhir
Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan pada buku besar akrual.

. Pos Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya berasal dari saldo akhir

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya pada buku besar akrual.
Pos Piutang Jangka Panjang antara lain:

Pos Piutang Tagihan Penjualan Angsuran BLU berasal dari saldo akhir
Piutang Tagihan Penjualan Angsuran BLU pada buku besar akrual.
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D.2.

D.3.

D.4.

D.5.

D.6.

EA.

E.2.

E.3.

E.4.

5.

E.6.

E.7.

F.1.

Pos Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU
berasal dari saldo akhir Piutang Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU pada buku besar akrual.

Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Tagihan Penjualan Angsuran BLU
berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Tagihan Penjualan
Angsuran BLU pada buku besar akrual.

Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU berasal dari saldo akhir Penyisihan
Piutang Tidak Tertagih - Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi BLU pada buku besar akrual.

Pos Piutang Jangka Panjang lainnya Piutang Jangka Panjang lainnya
berasal dari saldo akhir Piutang Jangka Panjang lainnya Piutang Jangka
Panjang lainnya pada buku besar akrual.

Pos Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang Lainnya
berasal dari saldo akhir Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka
Panjang Lainnya pada buku besar akrual.

Pos Aset Lainnya antara lain:

Pos Kemitraan dengan Pihak Ketiga berasal dari saldo akhir Kemitraan
dengan Pihak Ketiga pada buku besar akrual.

Pos Aset Tak Berwujud berasal dari saldo akhir Aset Tak Berwujud BLU pada
buku besar akrual.

Pos Dana Yang Dibatasi Penggunaannya berasal dari saldo akhir Dana Yang
Dibatasi Penggunaannya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU yang telah melalui pengesahan.

Pos Dana Kelolaan BLU berasal dari saldo akhir Dana Kelolaan BLU pada buku
besar akrual yang merupakan transaksi dana yang diterima oleh BLU dari
Bagian Anggaran BUN, penggunaan SAL BLU untuk pembiayaan,
dan/atau pengembalian pokok investasi dari masyarakat.

Pos Aset Lain-lain berasal dari saldo akhir Aset Lain-lain BLU pada buku besar
akrual.

Pos Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya berasal dari saldo akhir
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya BLU pada buku besar akrual.

Pos Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya berasal dari saldo akhir
Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya pada buku besar akrual. F. Pos Kewajiban
Jangka Pendek antara lain:

Pos Utang kepada Pihak Ketiga berasal dari saldo akhir Utang kepada
Pihak Ketiga pada buku besar akrual yang merupakan transaksi akrual atas
timbulnya kewajiban yang belum diselesaikan dengan pihak ketiga.
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F.2.

F.3.

F.4.

F.5.

G.2.

G.3.

Pos Bagian Lancar Utang Jangka Panjang berasal dari saldo akhir Bagian
Lancar Utang Jangka Panjang pada buku besar akrual.

Pos Pendapatan Diterima Dimuka berasal dari saldo akhir Pendapatan
Diterima Dimuka pada buku besar akrual yang merupakan transaksi diterimanya
sejumlah Kas dari pihak ketiga yang dicatat sebagai kas lainnya BLU.

Pos Uang Muka dari KPPN berasal dari saldo akhir Uang Muka dari KPPN pada
buku besar akrual yang merupakan transaksi diterimanya sejumlah Uang
Persediaan dan/atau Tambahan Uang Persediaan untuk alokasi DIPA rupiah
murni yang belum dipertanggungjawabkan.

Pos Utang Jangka Pendek Lainnya berasal dari saldo akhir Utang Jangka
Pendek Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi akrual atas
timbulnya kewajiban lainnya yang belum diselesaikan.

Pos Kewajiban Jangka Panjang antara lain:

Pos Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan berasal dari saldo
akhir Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan pada buku besar akrual
yang merupakan transaksi pengesahan pembiayaan;

Pos Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN berasal dari saldo akhir
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi dana yang diterima oleh BLU dari Bagian Anggaran BUN,
dan/atau pengembalian pokok dananya dari masyarakat ke dana kelolaan BLU.

Pos Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya berasal dari saldo akhir
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengesahan pembiayaan lainnya BLU.

Pos Ekuitas berasal dari saldo Ekuitas Akhir pada Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE).
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llustrasi Format Laporan Operasional (LO)

Dalam Laporan Keuangan BLU. Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber
daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh
pemerintah pusat untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode
pelaporan. LO pada BLU menyajikan antara lain pos- pos berikut:

Pendapatan-LO;

Beban;

Surplus/Defisit dari kegiatan operasional;

Kegiatan non operasional;

Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa;

Pos Luar Biasa; dan

Surplus/Defisit-LO.

@0 a0 o

IV. llustrasi Format LO — BLU

LAPORAN OPERASIONAL

SATKER............
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx1 dan 2xx0
Kenaikan
URAIAN 2xx1 2xx0 (Penurunan)
Jumlah %
1 2 3 A 5
KEGIATAN OPERASIONAL
A PENDAPATAN OPERASIONAL
A.l. Pendapatan dari Alokasi APBN
A.2. Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat
A3 Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain
A4 Pendapatan Hibah BLU
A5, Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU
A6. Pendapatan BLU Lainnya
Jumlah Pendapatan (A)
B BEBAN OPERASIONAL
B.1. Beban Pegawai
B.2. Beban Persediaan
B.3. Beban Barang dan Jasa
B.4. Beban Pemeliharaan
B.S. Beban Perjalanan Dinas
B.6G. Beban Barang untuk dijual/diserahkan kepada
masyarakat
B-7. Beban Penyusutan dan Amortisasi
B.8. Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih
Jumlah Beban (B)
C SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL
{C= A-B)
D KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar
D.1. Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
D.2 Beban Pelepasan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar
Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Lainnya
D.3 Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya
D.4. Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya
Jumlah Surplus (defisit) Kegiatan Non Operasional
Lainnya

Jumliah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non
Operasional (D)

E SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA
(E= C+D)
F POS LUAR BIASA
Fols Pendapatan Luar Biasa
F.2 Beban Luar Biasa N o
Jumlah Pos Luar Biasa (F)
G ____ SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F)
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Keterangan:

1.

A1

A2

A3

A4

A5,

A6.

B.1.

B.2.

Pos Pendapatan Operasional antara lain:

Pos Pendapatan dari Alokasi APBN berasal dari saldo akhir pendapatan
dari alokasi APBN pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
realisasi belanja dari alokasi DIPA rupiah murni  berdasarkan
SPM/SP2D.

Pos Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat berasal dari saldo akhir
akun-akun Pendapatan Jasa Layanan Umum pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai
SP3B/SP2B - BLU dan/atau akrual pengakuan hak atas pendapatan BLU.

Pos Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain berasal dari saldo akhir
akun-akun Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber dari Entitas
Pemerintah Pusat pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B/SP2B — BLU dan/atau akrual
pengakuan hak atas pendapatan BLU.

Pos Pendapatan Hibah BLU berasal dari saldo akhir akun-akun
Pendapatan Hibah Badan Layanan Umum pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengesahan pendapatan hibah BLU berupa kas sesuai
SP3B/SP2B - BLU dan/atau akrual pengakuan hak atas pendapatan
hibah BLU berupa barang dan/atau jasa.

Pos Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU berasal dari saldo akhir akun-akun
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU pada buku besar akrual yang merupakan
transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B/SP2B — BLU dan/atau
akrual pengakuan hak atas pendapatan BLU.

Pos Pendapatan BLU Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Pendapatan BLU Lainnya pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengesahan pendapatan BLU sesuai
SP3B/SP2B - BLU dan/atau akrual pengakuan hak atas pendapatan BLU.

Pos Beban Operasional antara lain:

Pos Beban Pegawai berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Pegawai pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi realisasi belanja pegawai berdasarkan SPM/SP2D,
akrual beban pegawai dari alokasi DIPA rupiah murni, pengesahan belanja
pegawai berdasarkan SP3B/SP2B-BLU dan/atau akrual beban pegawai dari
alokasi DIPA PNBP.

Pos Beban Persediaan berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Persediaan pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas pemakaian habis aset
berupa persediaan yang dikelola oleh BLU.
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B.3.

B.4.

B.5.

B.6.

B.7.

B.8.

D.1.

Pos Beban Barang dan Jasa berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Barang dan Jasa pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi realisasi belanja barang dan jasa berdasarkan
SPM/SP2D, akrual beban barang dan jasa dari alokasi DIPA rupiah
murni, pengesahan belanja barang dan jasa berdasarkan SP3B/SP2B- BLU
dan/atau akrual beban barang dan jasa dari alokasi DIPA PNBP.

Pos Beban Pemeliharaan berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Pemeliharaan pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi realisasi belanja pemeliharaan berdasarkan
SPM/SP2D, akrual beban pemeliharaan dari alokasi DIPA rupiah murni,
pengesahan belanja barang dan jasa berdasarkan SP3B/SP2B-BLU, akrual
beban barang dan jasa dari alokasi DIPA PNBP, dan/atau perhitungan
akuntansi atas pemakaian habis aset persediaan berupa pemeliharaan.

Pos Beban Perjalanan Dinas berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Beban Perjalanan Dinas pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi realisasi belanja perjalanan dinas berdasarkan
SPM/SP2D, akrual beban perjalanan dinas dari alokasi DIPA rupiah
murni, pengesahan belanja perjalanan dinas berdasarkan SP3B/SP2B-BLU
dan/atau akrual beban perjalanan dinas dari alokasi DIPA PNBP.

Pos Beban Barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat berasal
dari saldo akhir akun-akun yang dikelompokkan pada Beban Barang pada
buku besar akrual yang merupakan transaksi realisasi  belanja
barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat
berdasarkan SPM/SP2D, akrual beban barang untuk dijual/diserahkan
kepada masyarakat dari alokasi DIPA rupiah murni, dan/atau perhitungan
akuntansi atas penggunaan, penyerahan, atau pemakaian habis aset
persediaan berupa barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat.

Pos Beban Penyusutan dan Amortisasi berasal dari saldo akhir akun-akun
yang dikelompokkan pada Beban Penyusutan dan Amortisasi pada buku
besar akrual yang merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas
penyusutan dan/atau amortisasi barang milik negara yang dikelola oleh BLU.

Pos Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih berasal dari saldo akhir akun-
akun Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi perhitungan akuntansi atas penyajian nilai bersih
piutang yang dapat direalisasikan.

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional merupakan selisih antara
Pendapatan Operasional dengan Beban Operasioanal.

Pos Kegiatan Non operasional antara lain:
Pos Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir akun-

akun yang dikelompokkan pada Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
pada buku besar akrual.
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D.2.

D.3.

D.4.

F.1.

2.

Pos Beban Pelepasan Aset Non Lancar berasal dari saldo akhir akun-akun
yang dikelompokkan pada Beban Pelepasan Aset Non Lancar pada buku
besar akrual.

Pos Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya berasal dari saldo
akhir akun-akun yang dikelompokkan pada Pendaptan Kegiatan Non
Operasional Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi
pengakuan pendapatan atau keuntungan yang tidak dapat dikategorikan
sebagai kegiatan operasional misalnya selisih kurs, atau pengembalian
belanja tahun anggaran yang lalu.

Pos Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya berasal dari saldo akhir
akun-akun yang dikelompokkan pada Beban Kegiatan Non Operasional
Lainnya pada buku besar akrual yang merupakan transaksi pengakuan
beban atau kerugian yang tidak dapat dikategorikan sebagai kegiatan
operasional misalnya selisih kurs, atau setoran PNBP untuk keuntungan
rekening kas negara.

Pos Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa merupakan hasil penjumlahan
antara Surplus/Defisit Kegitan Operasional dengan Kegiatan Non
Operasional.

Pos Luar Biasa antara lain:

Pos Pendapatan Luar Biasa Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biasa pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengakuan pendapatan yang tidak dapat
dikategorikan dalam kegiatan operasional maupun nonoperasional.

Pos Beban Luar Biasa Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun yang
dikelompokkan pada Pendapatan Luar Biasa pada buku besar akrual yang
merupakan transaksi pengakuan beban yang tidak dapat dikategorikan
dalam kegiatan operasional maupun nonoperasional
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llustrasi Format Laporan Arus Kas (LAK)

Dalam Laporan Keuangan BLU. Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai
sumber, penggunaan perubahan kas, dan setara kas selama satu periode akuntansi,
dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan pada BLU. Arus masuk dan
keluar kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan
transitoris.

V. llustrasi Format LAK — BLU
LAPORAN ARUS KAS

SATKER................
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx1 dan 2xx0
URAIAN 2xx1 2xx0

ARUS DARI AKTIVITAS OPERASI
A Arus Masuk Kas:
Al Pendapatan dari Lokasi APBN
A2 Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat
A3 Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Entitas Lain
A4 Pendapatan dari Hasil Kerja Sama
A5 Pendapatan dari Hibah
A6 Pendapatan Usaha Lainnya
A7 Penerimaan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL
A.8 Pendapatan PNBP Umum

Jumlah Arus Masuk Kas (A)
B Arus Keluar Kas:
B.1 Pembayaran Pegawai
B.2 Pembayaran Barang
B.3 Pembayaran Jasa
B.4 Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan
B.5 Pembayaran Pemeliharaan
B.6 Pembayaran Perjalanan Dinas
B.7 Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU
B.8 Pengeluaran Pengembalian dan Jasa Pendapatan BLU TAYL
B.9 Penyetoran PNBP ke Kas Negara
Jumlah Arus Keluar Kas (B)

C Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C=A-B)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
D Arus Masuk Kas:
D.1 Penjualan atas Tanah
D.2 Penjualan atas Barang
D.3 Penjualan atas Gedung dan Bangunan
D.4 Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan
D.5 Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya
D.6 Penerimaan dari Divestasi
D.7 Penerimaan dari Penjualan Investasi Non Permanen
D.8 Penerimaan Kembali Investasi yang Berasal dari APBN

(BA BUN Investasi)
Jumlah Arus Masuk Kas (D)
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E.1
E.2
E.3
E.4
E.5
E.6
E.7
E.8

G.1
G.2
G.3

G4

H.1

H.2

H.3

H.4

H.5

J.1

4.2

K.1
K.2

Arus Keluar Kas:
Perolehan atas Tanah
Perolehan atas Peralatan dan Mesin
Perolehan atas Gedung dan Bangunan
Perolehan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan
Perolehan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya
Pengeluaran Penyertaan Modal
Pengeluaran atas Pembelian Investasi Non Permanen
Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN
( BA Bun Investasi)
Jumlah Arus Keluar Kas (E)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D-E)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDAPATAN
Arus Masuk Kas:
Penerimaan Pinjaman
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain
Penerimaan Pembayaran Investasi yang Berasal dari APBN
(BA BUN Investasi)
Penerimaan Pembiayaan Lainnya
Jumlah Arus Masuk Kas (G)
Arus Keluar Kas:
Pembayaran Pokok pinjaman
Pemberian Pinjaman Kepada Piha Lain
Penyetoran ke Kas Negara
Pengeluaran atas Penembalian pembiayaan Investasi
yang bersumber dari APBN (AB BUN Invetasi)
Pengeluaran Pembiayaan Lainnya
Jumlah Arus Keluar Kas (H)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G-H)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS
Arus Masuk Kas:
Penerimaan Perhitungan Piha Ketiga
Penerimaan Transitoris lainnya
Jumlah Arus Keluar Kas (J)
Arus Keluar Kas:
Pengeluaran perhitungan Piha Ketiga
Pengeluaran Transitoris Lainnya
Jumlah Arus Keluar Kas (K)

DAH-




L Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L=J-K)

M Kenaikan /penurunan Kas (M=C+F++L)

N Penyesuaian Kas atas Selisih Kurs

P Saldo Awal Kas

P.1 Saldo Awal

P.2 Koreksi Saldo Awal

Q Saldo Akhirl Kas (Q=M+N+O+P)

R Rincian Saldo Akhir Kas (Q) antara lain:

R.1 Saldo akhir Kas pada BLU

R.2 Saldo Akhir kas lainnya dan Setara Kas

R.3 Investasi Jangka Pendek BLU

R.4 Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU

R.5 Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya

S Rincian lainnya Pos Kas di Neraca

S.1 Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan)

5.2 Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan:

A Arus masuk kas dari aktivitas operasi antara lain:

A.1. Pos Pendapatan dari Alokasi APBN berasal dari seluruh saldo akhir akun- akun
pada buku besar kas untuk belanja sesuai dengan SPM/SP2D belanja yang
bersumber dari alokasi DIPA rupiah murni.

A.2. Pos Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk Pendapatan Jasa Layanan Umum yang
sudah disahkan sesuai SP3B/SP2B-BLU.

A.3. Pos Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Entitas Lain berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk Pendapatan dari Pelayanan BLU yang
bersumber dari Entitas Pemerintah Pusat yang sudah disahkan sesuai
SP3B/SP2B-BLU.

A.4. Pos Pendapatan dari Hasil Kerja Sama berasal dari saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk pendapatan hasil kerja sama BLU yang sudah disahkan
sesuai SP3B/SP2B-BLU.

A.5. Pos Pendapatan dari Hibah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar
kas untuk pendapatan hibah BLU berupa uang yang sudah disahkan sesuai
SP3B/SP2B-BLU.

A.6. Pos Pendapatan Usaha Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk pendapatan usaha lainnya BLU yang sudah disahkan sesuai
SP3B/SP2B-BLU.

A.7. Pos Penerimaan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL berasal dari akun- akun

pada buku besar kas untuk penerimaan kas berupa pengembalian belanja
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A.8.

B.1.

B.2.

B.3.

B.4.

B.5.

B.6.

B.7.

B.8.

B.9.

BLU tahun anggaran yang lalu dan telah disahkan sesuai dengan SP3B/SP2B-
BLU.

Pos Pendapatan PNBP Umum berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk pendapatan PNBP umum yang disetor ke rekening kas umum
negara sesuai surat setoran negara atau dokumen yang dipersamakan.

Arus keluar kas dari aktivitas operasi antara lain:

Pos Pembayaran Pegawai berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besarkas untuk Dbelanja pegawai sesuai SPM/SP2D  dan/atau
SP3B/SP2B-BLU,;

Pos Pembayaran Barang berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar
kas untuk belanja barang sesuai SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B- BLU;

Pos Pembayaran Jasa berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk belanja jasa sesuai SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B- BLU;

Pos Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk belanja persediaan yang
menghasilkan persediaan sesuai dengan SPM/SP2D dan/atau
SP3B/SP2B-BLU;

Pos Pembayaran Pemeliharaan berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk belanja pemeliharaan sesuai dengan SPM/SP2D dan/atau
SP3B/SP2B-BLU:;

Pos Pembayaran Perjalanan Dinas berasal dari saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk belanja perjalanan dinas sesuai dengan SPM/SP2D
dan/atau SP3B/SP2B-BLU,

Pos Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk belanja pengesahan barang dan jasa
kekhususan BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU, antara lain belanja
pengelolaan endowment fund, belanja pengelolaan dana perkebunan kelapa
sawit, belanja ketersediaan layanan BLU, dan/atau belanja penyediaan barang
dan jasa BLU lainnya;

Pos Pengeluaran Pengembalian Pendapatan BLU TAYL berasal dari saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pengeluran pengembalian
pendapatan BLU tahun anggaran yang lalu dan telah disahkan sesuai
dengan SP3B/SP2B-BLU serta mempengaruhi perubahan Sisa Anggaran
Lebih (SAL).

Pos Penyetoran PNBP ke Kas Negara berasal dari saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk PNBP umum yang disetor ke kas umum
negara sesuai dengan surat setoran negara atau dokumen yang
dispersamakan.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi merupakan selisih antara arus
masuk dan keluar kas dari aktivitas operasi;
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D.2.

D.3.

D4

D.5.

D.6;

D.7.

D.8.

EZ

Arus masuk kas dari aktivitas investasi antara lain:

Pos Penjualan atas Tanah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar
kas untuk penjualan atas tanah sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU dan/atau surat
setoran negara atau dokumen yang dipersamakan.

Pos Penjualan atas Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir akun-
akun pada buku besar kas untuk penjualan atas peralatan dan mesin sesuai
dengan SP3B/SP2B-BLU dan/atau surat setoran negara atau dokumen yang
dipersamakan.

Pos Penjualan atas Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir akun- akun
pada buku besar kas untuk penjualan atas gedung dan bangunan sesuai
dengan SP3B/SP2B-BLU dan/atau surat setoran negara atau dokumen yang
dipersamakan.

Pos Penjualan atas Jalan, lIrigasi, dan Jaringan berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas jalan, irigasi, dan jaringan
sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU dan/atau surat setoran negara atau dokumen
yang dipersamakan.

Pos Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/ Aset lainnya berasal dari saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penjualan atas aset tetap
lainnya/aset lainnya sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU dan/atau surat setoran
negara atau dokumen yang dipersamakan.

Pos Penerimaan dari Divestasi berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk penerimaan pembiayaan dari divestasi dengan sumber dana
dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Penerimaan dari Penjualan Investasi Non Permanen berasal dari saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan dari
penjualan investasi non permanen dengan sumber dana dari kas dan bank BLU
sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Penerimaan Kembali Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN
Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi
masuk berupa kas dari kegiatan investasi BLU yang dananya berasal dari
satker BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian.

Arus keluar kas dari aktivitas investasi antara lain:

Pos Perolehan atas Tanah berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar
kas untuk belanja modal tanah sesuai dengan SPM/SP2D dan/atau
SP3B/SP2B-BLU.

Pos Perolehan atas Peralatan dan Mesin berasal dari saldo akhir akun- akun
pada buku besar kas untuk belanja modal peralatan dan mesin sesuai dengan
SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B-BLU.
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E.3.

E.4.

E.S.

E.6.

E.7.

E.8.

G.2.

G.3.

G.4.

Pos Perolehan atas Gedung dan Bangunan berasal dari saldo akhir akun- akun
pada buku besar kas untuk belanja modal gedung dan bangunan sesuai dengan
SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B-BLU.

Pos Perolehan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan berasal dari saldo akhir akun-
akun pada buku besar kas untuk belanja modal jalan, irigasi, dan jaringan sesuai
dengan SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B-BLU.

Pos Perolehan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya berasal dari saldo akhir
akun-akun pada buku besar kas untuk belanja modal aset tetap lainnya/aset
lainnya sesuai dengan SPM/SP2D dan/atau SP3B/SP2B- BLU.

Pos Pengeluaran Penyertaan Modal berasal dari saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk pembiayaan pengeluaran penyertaan modal dengan
sumber dana dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B- BLU.

Pos Pengeluaran atas Pembelian Investasi Non Permanen berasal dari
saldo akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pembiayaan
pengeluaran atas pembelian investasi nonpermanen dengan sumber dana dari
kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN Investasi)
berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi keluar berupa
penggunaan kas untuk kegiatan investasi BLU yang dananya berasal dari satker
BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian.

Arus kas bersih dari aktivitas investasi merupakan selisih antara arus
masuk dan keluar kas dari aktivitas investasi.

Arus masuk kas dari aktivitas pendanaan antara lain:

Pos Penerimaan Pinjaman berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku
besar kas untuk penerimaan pembiayaan atas pinjaman jangka panjang pada
kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pihak Lain berasal dari saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan atas
pengembalian pemberian pinjaman kepada pihak lain pada kas dan bank BLU
sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Penerimaan Pembiayaan Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN
Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar akrual atas transaksi masuk
berupa penerimaan kas yang sumber dananya berasal dari satker BUN
Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian.

Pos Penerimaan Pembiayaan Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk penerimaan pembiayaan atas pendanaan
lainnya pada kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Arus keluar kas dari aktivitas pendanaan antara lain:
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H.1.

H.2.

H.3.

H.4.

H.5.

J.1.

J.2.

K.2.

Pos Pembayaran Pokok Pinjaman berasal dari saldo akhir akun-akun pada
buku besar kas untuk pengeluaran pembiayaan atas pembayaran pokok
pinjaman dari kas dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Pemberian Pinjaman kepada Pihak Lain Pemberian Pinjaman kepada
Pihak Lain berasal dari saldo akhir akun-akun pada buku besar kas untuk
pengeluaran pembiayaan atas pemberian pinjaman kepada pihak lain dari kas
dan bank BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Pos Penyetoran ke Kas Negara berasal dari saldo akun pada buku besar
akrual untuk setoran kas dan bank BLU ke rekening kas negara sebagai surplus
BLU (391141) sesuai dengan surat setoran negara atau dokumen yang
dipersamakan.

Pos Pengeluaran atas Pengembalian Pembiayaan Investasi yang Berasal
dari APBN (BA BUN Investasi) berasal dari akun-akun pada buku besar akrual
atas transaksi keluar berupa pengeluaran kas yang sumber dananya berasal
dari satker BUN Investasi sesuai dengan Memo Penyesuaian

Pos Pengeluaran Pembiayaan Lainnya berasal dari saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk pengeluaran pembiayaan lainnya dari kas dan bank
BLU sesuai dengan SP3B/SP2B-BLU.

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan merupakan selisih antara arus
masuk dan keluar kas dari aktivitas pendanaan.

Arus masuk kas dari aktivitas transitoris antara lain:

Pos Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga berasal dari saldo kredit akun- akun
pada buku besar akrual untuk utang kepada pihak ketiga atas penerimaan
perhitungan pihak ketiga.

Pos Penerimaan Transitoris Lainnya berasal dari transaksi selain dari
penerimaan perhitungan pihak ketiga.

Arus keluar kas dari aktivitas transitoris antara lain:

Pos Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga berasal dari saldo debet akun- akun
pada buku besar akrual untuk utang kepada pihak ketiga atas pengeluaran
perhitungan pihak ketiga.

Pos Pengeluaran Transitoris lainnya berasal dari transaksi selain dari
pengeluaran perhitungan pihak ketiga.

Arus kas bersih dari aktivitas transitoris merupakan selisih antara arus
masuk dan keluar kas dari aktivitas transitoris.

Kenaikan/penurunan kas transitoris merupakan kenaikan/penurunan kas dari
aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris.

Penyesuaian Kas atas Selisih Kurs merupakan selisih antara saldo
Pendapatan Selisih Kurs dengan saldo Beban Selisih Kurs atas penjabaran
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R.1.

R.2.

R.3.

R.4.

R.5.

mata uang asing ke dalam rupiah yang disajikan dan mempengaruhi nilai pos-
pos Kas di Neraca.

Koreksi saldo kas merupakan koreksi atau akumulasi koreksi pembukuan
transaksi tahun berjalan terhadap saldo kas pos Neraca atas Kas pada
BLU, Kas Lainnya dan Setara Kas, Investasi Jangka Pendek BLU, Dana
Kelolaan BLU dan Kas yang Dibatasi Penggunaannya.

Saldo Awal Kas merupakan saldo akhir Kas periode sebelumya yang dapat
dipengaruhi adanya koreksi saldo awal yang dilakukan pada tahun
berjalan, meliputi penyajian kas pada pos-pos Kas pada BLU, Kas Lainnya dan
Setara Kas, Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU dan Kas yang
Dibatasi Penggunaannya.

Saldo Akhir Kas merupakan penambahan dan/atau pengurangan saldo
awal Kas terhadap transaksi berjalan yang mempengaruhi kas dan
penyesuaian karena adanya selisih kurs dan/atau koreksi saldo kas. Saldo akhir
kas meliputi penyajian pos Kas pada BLU, Kas Lainnya dan Setara Kas,
Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU dan Kas yang Dibatasi
Penggunaannya

Rincian Saldo Akhir Kas merupakan rincian saldo dari pos di Neraca atas Kas
pada BLU, Kas Lainnya dan Setara Kas, reklasifikasi Kas dan Bank BLU ke
Investasi Jangka Pendek BLU, Dana Kelolaan BLU, dan reklasifikasi
Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi Penggunaannya.

Kas pada BLU, berasal dari saldo kas dan bank BLU yang telah
dilakukan proses pengesahan, kas dan bank BLU belum Disahkan atas
pendapatan dan belanja BLU yang belum disahkan, dan penyesuaian atas
reklasifikasi kas dan bank BLU yang telah disahkan pada periode tertentu.

Kas Lainnya dan Setara Kas, berasal dari transaksi transitoris pihak ketiga
yang menimbulkan kewajiban untuk mengembalikan atau menyalurkannya
kepada yang berhak

Investasi Jangka Pendek, berasal reklasifikasi jurnal penyesuaian atas saldo
investasi jangka pendek yang menggunakan sumber Kas dan Bank BLU yang
telah disahkan.

Dana Kelolaan BLU, berasal dari saldo akhir Dana Kelolaan dari BA BUN yang
belum digunakan dalam penugasan kepada BLU.

Kas yang Dibatasi Penggunaannya, berasal dari saldo Dana yang
Dibatasi Penggunaannya hasil reklasifikasi melalui jurnal penyesuaian terhadap
Kas dan Bank BLU yang telah disahkan.

Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca merupakan transaksi vyang
mempengaruhi Kas pada BLU yang Belum Disahkan dan Kas di Bendahara
Pengeluaran dan tidak tercatat dalam aktivitas kas masuk maupun
aktivitas kas keluar, baik aktivitas operasi, aktivitas, investasi, aktivitas
pendanaan, maupun aktivitas transitoris.
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S 1.

S.2

Kas dan Bank BLU Belum Disahkan, berasal dari saldo Kas dan Bank BLU
Belum Disahkan atas transaksi pendapatan BLU dan/atau belanja BLU tahun
anggaran berjalan yang belum disahkan sampai dengan akhir periode tahun
anggaran berjalan.

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan saldo akhir Kas di Bendahara
Pengeluaran atas transaksi permintaan uang persediaan dan/atau
tambahan uang persediaan yang belum dipertanggungjawabkan untuk alokasi
dana DIPA rupiah murni pada periode tertentu.
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6. llustrasi Format Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

Dalam Laporan Keuangan BLU . Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi
kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. LPE pada BLU menyajikan paling kurang pos-pos antara lain:

a.
b.
C.

Ekuitas awal;

Surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan;

Koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas, yang antara

lain berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan

akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar, misalnya:

1)  koreksi kesalahan mendasar dari persediaan yang terjadi pada
periode-periode sebelumnya; dan

2) perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aset tetap.

Ekuitas akhir.

V1. llustrasi Format LPE — BLU

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
SATKER.........cooee e
Untuk Tahun yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2xx1 dan 2xx0

' Kenaikan

URAIAN 2xx1 2xx0 (Penurunan)

i Jumlah %

1 - 3 a4 5 6
A EKUITAS AWAL

| B SURPLUS/DEFISIT LO

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN

AKUNTANSI / KESALAHAN MENDASAR

| C KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

1 C.1. Penyesuaian Nilai Aset

C.2. Koreksi Nilai Persediaan

C.3. Selisih Revaluasi Aset Tetap

I Ca. Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

C.5; Lain-Lain

| D TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

| E KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (B+C+D)

| F EKUITAS AKHIR (A + E) ; 3

Keterangan:

A.  Pos Ekuitas awal merupakan saldo ekuitas akhir periode sebelumnya.

B. Pos Surplus/Defisit LO merupakan surplus/defisit pada Laporan Operasional.

C. Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas antara lain:

C.1. Pos Penyesuaian Nilai Aset berasal dari penyesuaian ekuitas atas transaksi
Penyetoran Surplus BLU ke Kas Negara dan/atau transaksi pengembalian
pendapatan tahun anggaran yang lalu.

C.2. Pos Koreksi Nilai Persediaan berasal dari penyesuaian ekuitas atas Koreksi

Nilai Persedian.
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C.3.

C.4.

C.5.

Pos Selisih Revaluasi Aset Tetap berasal dari penyesuaian ekuitas dari
Revaluasi Aset Tetap.

Pos Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi berasal dari penyesuaia ekuitas
atas Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi.

Pos Lain-lain berasal dari penyesuaian ekuitas atas Koreksi Lainnya dan Ekuitas
Transaksi Lainnya.

Pos Transaksi Antar Entitas digunakan untuk menampung transaksi Ditagihkan

Ke Entitas Lain, Diterima Dari Entitas Lain, Transfer keluar, Transfer Masuk,
Pengesahan Hibah Langsung, dan Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung.
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Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK)

Adalah komponen laporan keuangan yang meliputi penjelasan, daftar rincian
dan/atau analisis atas laporan keuangan dan pos-pos yang disajikan dalam LRA,
LPSAL, Neraca, LO, LAK, dan LPE. CaLK mencakup informasi tentang kebijakan
akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi
Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan

penyajian laporan keuangan secara wajar.

A. Gambaran Umum Entitas
A1 Profil dan Kebijakan Teknis Satker BLU
A.1.1. Latar Belakang

Bagian ini menjelaskan latar belakang berdirinya Badan Layanan
Umum. Dapat ditambahkan dasar hukum dan tanggal berdirinya BLU.

A.1.2  Struktur Organisasi
Bagian ini menjelaskan struktur organisasi BLU. Dapat disertakan juga
bagan struktur organisasi BLU.

A.1.3. Visi
Bagian ini menjelaskan visi BLU

A1.4. Misi
Bagian ini menjelaskan misi BLU

A.1.5. Maksud dan Tujuan
Bagian ini menjelaskan maksud dan tujuan pendirian BLU.

A.1.6. Nilai-nilai
Bagian ini menjelaskan nilai-nilai organisasi yang dimiliki BLU.

A.1.7. Tugas, Fungsi, dan Peran
Bagian ini menjelaskan Tugas , Fungsi, dan Peran BLU.

A.1.8. Kegiatan BLU
Bagian ini menjelaskan kegiatan BLU.

A.1.9. Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas
Bagian ini menjelaskan susunan Pejabat Pengelola dan Dewan
Pengawas BLU.

A2 Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
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A3.

A4

A.5.

Bagian ini menjelaskan pendekatan penyusunan Laporan Keuangan
BLU. Termasuk di dalamnya menjelaskan sistem yang digunakan untuk
mengolah data transaksi keuangan dan menyajikan laporan keuangan.

Basis Akuntansi
Bagian ini menjelaskan basis akuntansi yang digunakan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Dasar Pengukuran

Bagian ini menjelaskan definisi pengukuran dan dasar pengukuran yang
digunakan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Dalam
bagian ini juga dijelaskan mata uang pelaporan, termasuk penjelasan
ketentuan mengenai penjabaran dan/ atau konversi ke dalam rupiah
atas transaksi yang menggunakan mata uang asing.

Kebijakan Akuntansi

Bagian ini menjelaskan kebij akan akuntansi yang digunakan. Kebijakan
pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian pospos dalam
laporan keuangan (pendapatan, belanja, beban, aset, kewajiban, dan
ekuitas) diuraikan secara j elas sebagai bahan acuan dalam memahami
laporan keuangan.

B. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran

B.1.

B.2.

Pendapatan
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

e Jumlah realisasi pendapatan untuk periode berkenaan dan
persentase realisasi dari estimasi pendapatannya. Penyajian dapat
dilakukan dalam bentuk tabel,

¢ Jika signifikan, perlu ditambahkan penjelasan mengenai perbedaan
antara anggaran/ estimasi dengan realisasinya,

e Perbandingan realisasi pendapatan periode berjalan dengan
periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika
signifikan;

e Penjelasan lebih lanjut rincian pendapatan menurut sumber
pendapatan;

¢ Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan, dan

e Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Belanja

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

e Jumlah realisasi belanja untuk periode berkenaan dan persentase
realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat dilakukan dalam
bentuk tabel;

e Jika signifikan, perlu ditambahkan penjelasan mengenai perbedaan
antara anggaran dengan realisasinya;
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Perbandingan realisasi belanja periode berjalan dengan periode lalu
disertai penjelasan atas perbedaan terse but jika signifikan;
Penjelasan lebih lanjut rincian belanja menurut klasifikasi ekonomi,
organisasi, dan fungsi;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

B.3. Pembiayaan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Jumlah realisasi pembiayaan untuk periode berkenaan dan
persentase realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat
dilakukan dalam bentuk tabel,

Perbandingan realisasi pembiayaan periode berj alan dengan
periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut jika
signifikan;

Penjelasan lebih lanjut penerimaan pembiayaan dan/ atau
pengeluaran pembiayaan;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

B.4. Sisa Lebih Penggunaan Anggaran (SiLPA) / Sisa Kurang Penggunaan
Anggaran (SiKPA)

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Jumlah realisasi pembiayaan untuk periode berkenaan dan
persentase realisasi dari pagu anggarannya. Penyajian dapat
dilakukan dalam bentuk tabel,

Perbandingan realisasi pembiayaan periode berjalan dengan
periode lalu disertai penjelasan atas perbedaan tersebut;
Penjelasan mutasi atau pembentukan SiLPA/ SiKPA;
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan,; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

C. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
C.1. Saldo Anggaran Lebih Awal

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal periode berjalan
dengan periode lalu;
Penjelasan SAL Awal;
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C.2.

C.3.

C.4.

C.5.

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Penggunaan Saldo Anggaran Lebih

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal
periode berjalan dengan periode lalu;

Penjelasan lebih lanjut transaksi penggunaan SAL,

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperiukan.

Sisa Lebih/Kurang Pembiyaan Anggaran (SiLPA/ SIKPA)

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan SiLPA/ SiKPA periode berjalan dengan periode lalu;
Penjelasan lebih lanjut transaksi penggunaan SiLPA/ SiKPA,
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Sisa Lebih/ Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) Setelah

Penyesuaian

Bagian ini menj elaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan SiLPA/SIKPA setelah penyesuaian periode berjalan
dengan periode lalu;

Penjelasan lebih lanjut rincian transaksi penyesuaian SiLPA/ SiKPA;
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya dan Lain-lain

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya
dan lain-lain periode berjalan dengan periode lalu;

Penjelasan lebih lanjut rincian koreksi kesalahan pembukuan tahun
sebelumnya dan lain-lain;
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C.6.

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Saldo Anggaran Lebih Akhir Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan Saldo Anggaran Lebih (SAL) akhir periode berjalan
dengan periode lalu;

Penjelasan SAL akhir,

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

D. Penjelasan Atas Pos-Pos Neraca

D.1.

D.2.

D.3.

Aset

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan aset per tanggal pelaporan tahun berjalan dengan per
tanggal pelaporan periode lalu;

Penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-akun as et;
Penjelasan atas perbedaan (mutasi) antara periode berjalan dengan
periode lalu;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

Kewajiban

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan kewajiban per tanggal pelaporan tahun berjalan
dengan per tanggal pelaporan periode lalu;

Penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-akun
kewajiban;

Penjelasan atas perbedaan (mutasi) antara periode berjalan dengan
periode lalu;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperiukan.

Ekuitas

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:
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Perbandingan ekuitas per tanggal pelaporan tahun berjalan dengan
per tanggal pelaporan periode lalu;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan.

E. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Operasional

E.1.
E.T.1.

E.1.2.

E.2

Kegiatan Operasional

Pendapatan Operasional

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan pendapatan operasional periode berjalan dengan
periode

lalu;

Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pendapatan-LO menurut sumber
pendapatan;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Beban Operasional

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan beban operasional periode berjalan dengan periode
lalu;

Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian beban menurut klasifikasi ekonomi,
organisasi, dan fungsi,

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Kegiatan Non Operasional

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan surplus /defisit kegiatan non operasional, nilai tukar,
dan kerugian/keuntungan penurunan nilai aset periode berjalan
dengan periode lalu;

Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos yang terdapat pada kegiatan
non operasional,
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E.3.

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperiukan.

Pos-pos Luar BiasaBagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan pendapatan/beban luar biasa periode berjalan
dengan periode lalu;

Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

F. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Arus Kas

F.1.

F.2.

lain:

F.3.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi periode berjalan
dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas keluar,
Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas operasi
menurut arus kas masuk dan arus kas keluar;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan,; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Bagian ini menjelaskan hal-hal antara

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi periode berjalan
dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas keluar,;
Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas
investasi menurut arus kas masuk dan arus kas keluar,;
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:
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F.4.

F.5.

F.6.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan periode berjalan
dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas keluar,
Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas
pendanaan menurut arus kas masuk dan arus kas keluar,
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Arus Kas dari Aktivitas Transitoris

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan arus kas dari aktivitas transitoris periode berjalan
dengan periode lalu, baik arus kas masuk maupun arus kas keluar;
Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas
transitoris menurut arus kas masuk dan arus kas keluar,
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Kas pada BLU

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan pos Kas pada BLU periode berjalan dengan periode
lalu;

Penjelasan mutasi atas penyesuaian dan/ atau reklasifikasi saldo
Kas pada BLU;

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan, dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Kas dan Dana yang Dikuasai Diluar Aktivitas Operasi, Investasi,

Pendanaan, dan Transitoris

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Penjelasan atas penyajian dan/ atau mutasi kas dan dana yang tidak
masuk dalam aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas

pendanaan, dan aktivitas transitoris , antara lain berupa kas di
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bendahara pengeluaran, kas lainnya di bendahara pengeluaran,
dan/ atau dana kelolaan BLU,

e Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka
laporan keuangan; dan

e Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

G. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

Perbandingan pos-pos pada LPE periode berjalan dengan periode lalu;
Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode lalu
untuk nilai yang signifikan;

Penjelasan pos-pos ekuitas awal, surplus /defisit LO, dampak kumulatif
perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar, koreksi yang
menambah/mengurangi ekuitas , transaksi antar entitas, dan ekuitas akhir;
Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
keuangan; dan

Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

H. Pengungkapan Penting Lainnya

Bagian ini mengungkapkan informasi yang bila tidak diungkapkan akan

menyesatkan bagi pembaca laporan. Catatan atas Laporan Keuangan harus

mengungkapkan kejadian-kejadian penting selama tahun pelaporan, seperti :

Penggantian manajemen pemerintahan selama tahun berjalan;

Kesalahan manajemen terdahulu yang telah dikoreksi oleh manajemen baru;
Komitmen atau kontinjensi yang tidak dapat disajikan pada Neraca;
Penggabungan atau pemekaran entitas tahun berjalan; dan

Kejadian yang mempunyai dampak sosial, misalnya adanya pemogokan
yang harus ditanggulangi pemerintah.
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1.

ILUSTRASI TRANSAKSI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BLU

llustrasi 1: Data dan Informasi Awal

a. Satuan kerja Badan Layanan Umum (Satker BLU) mempunyai Neraca awal

dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) yang disampaikan dan disajikan dalam
konsolidasian Neraca Kementerian Negara/Lembaga yang
membawahinya masing-masing sebagai berikut:

rangka

1) Neraca awal

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN 2xx1 | 2xx0

ASET _j
Aset Lancar ;

Kas di Bendahara Pengeluaran 100

Kas Lainnya dan Setara Kas 125

Kas pada Badan Layanan Umum ‘ 250 ’

Investasi Jangka Pendek-BLU 1.000 | ’

Piutang dari Kegitan Operasional BLU ' 100 |

Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU 25 |
% Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan ,‘
' Operasional BLU ‘ (10) |
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non | :

Operasional BLU (5) ‘

Persediaan 400 |
. Jumlah Aset Lancar (A) 1.985 |
:g!nvestasi Jangka Panjang : ]
| Jumilah Investasi Jangka Panjang (B) [ - -
Aset Tetap I P '

Tanah 1.100 |

Peralatan dan Mesin 800 |

Gedung dan Bangunan 1.900

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 350 |

Akumuiasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin (90) |

Akumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan (200)

Axkumulasi Penyusutan - Jalan, Irigasi dan Jaringan (20) |

Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 3840 -

‘Piutang Jangka Panjang T
E Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) -
|Aset Lainnya

Aset Lain-Lain ‘ 500 |

Jumlah Aset Lainnya (E) 500 | :

JUMLAH ASET (As.d. E)

' KEWAJIBAN
'Kewajiban Jangka Pendek

Uang Muka dari KPPN
Utang Pajak
Jumiah Kewajiban Jangka Pendek (F)

Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G)
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G)

EKUITAS

Jumiah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H)

Ekuitas (H)

100
125

225 -1

225 |

~ 6.100

| 8325 -]
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2) LPE awal

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER
2xx1 DAN 2xx0

S T

Kenaikan (Penurunan)|

i 1
URAIAN - 2xx1 2xx0 Jumlah | % |
(A) Ekuitas Awal g 6.100 f
|

(B) Surplus / (Defisit) - LO ; - 1
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN ]
KEBIJAKAN AKUNTANSI/ KESALAHAN |
(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi g
Ekuitas: | e
‘ Penyesuaian Nilai Aset - |
Koreksi Nilai Persediaan ,
Selisih Revaluasi Aset Tetap f
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi |
Lain-Lain : -
2
|
|
|

/(D) Transaksi antar Entitas
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D)
(F) Ekuitas Akhir (A+E)

6.100 | |

2. Berdasarkan analisis perbandingan penyajian Neraca BLU terdapat pos Neraca
berdasarkan penyajian SAK, yang menurut SAP dapat disajikan dalam pos
Neraca, yaitu Piutang dari Kegiatan Operasional BLU sebesar Rp200 dan
penyisihan piutang tidak tertagih piutang dari kegiatan operasional BLU sebesar
Rp20, serta dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/ diinvestasikan yang
bersumber dari dana Bendahara Um um Negara (BUN) sebesar Rp750 dari total
dana sebesar Rp | .200 yang diterima. Dengan demikian dilakukan penyesuaian
Neraca awal dan LPE awal pada tanggal 2 Januari 20Xl melalui memo
penyesuaian, dan penyajian Neraca awal dan LPE awal setelah penyesuaian
sebagai berikut:

a. Jurnal penyesuaian sesuai me mo penyesuaian:

Bulm Besar Kas D K

Rukn RBesar Alkrial ) ‘D o K

Operasional BLU
9 Koreks: Lainnya 200
9 Koreksi Lamnya 20
X Penyisthan 20
Prutang Tidak
Tertagih - Piutang
Kegiatan
4 OperasionalBLU
{ 165111  Dana Kelolaan BLU 750
| 221511 Utang Jangka 750
! Panjang BLU
f kepada BUN
(121911 Investasi Jangka 450
‘ Panjang Non
! Permanen Lainnya
{ 221511 Utang Jangka 4350
Panjang BLU
kepada BUN

B I T S
| 1157¥¥  Piutang dan Kegiatan 200
L3
i
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b. Neraca awal dan LPE awal setelah penyesuaian:
1) Neraca awal setelah penyesuaian

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

il

| URAIAN 2xx1  2xx0
ASET
;Aset Lancar j
1 Kas di Bendahara Pengeluaran 100 |
Kas Lainnya dan Setara Kas ‘ 125 |
Kas pada Badan Layanan Umum 250 |
investasi Jangka Pendek-BLU 1.000
Piutang dari Kegitan Operasional BLU 300 1
' Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU 25 |
‘ Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan ; ;
Operasional BLU f (30)! 12
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non 1 ' |
Operasional BLU (5)!
Persediaan { 400 |
Jumlah Aset Lancar (A) L2365
Investasi Jangka Panjang _
Investasi Non Permanen Lainnya 45, "3
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) 450 -
Aset Tetap 3 1 ?
Tanah | 1.100 !
Peralatan dan Mesin | 800
Gedung dan Bangunan 1.900
Jalan, irigasi, dan Jaringan 350 |
Akumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin (90}
Axkumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan . (200)|
Akumulasi Penyusutan - Jaian, Irigasi dan Jaringan ‘ oy
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) | 3.840 -
Piutang Jangka Panjang ;
i Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) -
Aset Lainnya :
Dana Kelolaan | 750 | |4
Aset Lain-Lain ; 500 [*6
Jumiah Aset L ainnya (F) L1250 -
| JUMLAH ASET (As.d. E) _7.705] -
'KEWAJIBAN ,
‘Kewajiban Jangka Pendek | ,
Uang Muka dari KPPN | 100
Utang Fajak f 125
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) 223 -
|Kewajiban Jangka Panjang
; Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN - 1.200 L , k‘%
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang (G) | 1.200 | - |
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) | 1425 |
EKUITAS % | |
Ekuitas (H) | 6.280
Jumiah Kewajiban da»n Ekui»tas (F s.g. H) L_*Z.Z_(Ls.x -]
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2.

Keterangan:

1.

2.

Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Piutang dari kegiatan
operasional BLU Rp200 (Rp100+Rp200=Rp300).

Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih Piutang kegiatan operasional BLU (Rp20) (Rp10+ Rp20=
Rp30).

Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Investasi Non Permanen
Lainnya Rp450.

Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Dana Kelolaan Rp750.
Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai Utang Jangka Panjang
Lainnya Rp1200.

Aset Lain-Lain Rp500 merupakan saldo awal dari hasil reklasifikasi Kas
dan Bank BLU ke Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya.

3) LPE awal setelah penyesuaian

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER

2xx1 DAN 2xx0

URAIAN 2xx1

Kenaikan (Penurunan)
| Jumlah | ‘ % {

b s d

(A) Ekuitas Awal | 6.100
|(B) Surplus / (Defisit) - LO | -
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN

KEBIJAKAN AKUNTANSI/ KESALAHAN

(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi |
|Ekuitas: , 180

|(D) Transaksi antar Entitas 3 - !
|(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 180 ‘
|(F) Ekuitas Akhir (A+ E) | 6.280

1 3 4| 5 | 8 |

Penyesuaian Nilai Aset

Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi -
Lain-Lain : 180 j |*1

i

Keterangan: Penambahan pencatatan saldo awal atas nilai ekuitas yang

dipengaruhi pengakuan pencatatan tambahan piutang dari
kegiatan operasional BLU dan penyisihannya Rp200-
Rp20=Rp180.

llustrasi 2: Transaksi Pengesahan Pendapatan dan Belanja BLU

Pada triwulan pertama tahun 20XI Satker BLU memperoleh pendapatan jasa
layanan umum BLU secara kas sebesar Rp130, dan pada periode yang sama
melakukan pembayaran tagihan secara sebesar Rp120 untuk:

a. Pembayaran gaji sebesar Rp70;

b. Pembayaran pemeliharaan peralatan dan mesin sebesar Rp10;
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c. Pembayaran perjalanan dinas sebesar Rp20;
d. Pembelian peralatan dan mesin sebesar Rp20.

Pada tanggal 25 Maret 20XI pendapatan dan belanja BLU tersebut dilakukan
pengesahan. Berdasarkan pengesahan pendapatan dan belanja BLU tersebut
dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai

berikut:
1) Jurnal pengesahan pendapatan BLU sesuai SP3B / SP2B BLU:
[ Buku Besar Kas D K J, ~ Buku Besar Akrual _D: K
219721  Utang kepada Kas 130 1111914  Kas dan Bank BLU 130
‘ BLU | yang Belum Disahkan
4241XX Pendapatan 130 j 424XXX Pendapatan Jasa 130
Jasa Layanan Layanan Umum
T TTTI11911 Kas dan Bank - BLU 130
§ 111914 Kas dan Bank 130
BLU yang Belum
- _Disahkan ==~
2) Jurnal pengesahan belanja BLU sesuai SP3B/ SP2B BLU:
Buku Besar Kas D K f Buku Besar Akrual D K
525111 Bei'una Gajdan 70  [525111 Beban Gaj dan 70
Tunjangan -~ BLU Tunjangan - BLU
535114 Bel:mja 10 § 925114 Beban Pemeliharaan 10
Pemeliharaan - ! -~ BLU
: BLU %
| 525115 Belanja Perjalanan 20 | 528115 Beban Perjalanan - 20
: —BLL : BLU
537112 Belanja Modal 20 | 1322113 Peralatan dan Mesin 20
Peralatan dan Belum Diregister
Mesin - BLU i
115631 Pmatang dan 120{ 111914 Kas dan Bank BLU 120
Kas BLU i vang Belum
e i __ Disahkan
{ 111914 Kas dan Bank BL( 120
i vang Rehiim D*q;ahqu
P 111911 Kas dan Bank 120
| BLU
3) Jurnal ikutan (korolari) pendefinitifan:
Buku Besar Kas D K | Buku Besar Akrual D K |
| 132111 Peralatan dan Mesin 20 ‘;
132211 Peralatan dan 20 |
Mesin Belum
Diregister

4) Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA) atas transaksi

realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM LAPORAN REALISASI
ANGGARAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31

DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

S TA 2xx1 (TA2xx0 |
‘ Realisasi
Uraian ! . di Atas | % Real. | i
| ‘Anggaran Realisasi (Bawah) Anggaran | Realisasi
| ; | Anggran
|[PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH ‘ j" g
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 : 130 (1.870) G,SOj
Pendapatan Badan Layanan Umum i 2.000 130 (1.870) 6,50|
Pendapatan Jasa Layanan Umum i 2.000 | 130 | (1.870) 6,SO§
JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A) | 2.000 | 130 | (1.870) 6,50
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BELANJA NEGARA

'Belanja Pe gawai 2.000 | -1 {2000 0,00
|Belanja Barang dan Jasa 1.300 | 100 | (1.200) 7.69
Belanja Badan Layanan Umum 1.300 | 100 | (1200) 7.69
Belanja Gaji dan Tunyangan 500 | 70 | (430) 14,00
Belanja Jasa 300 | - {300) 0,00
Belanja Pemelharaan 300 | 10 | (250) 333
Belanja Perjalanan 200 20 | (180) 10,00
Belanja Modal 500 20 {480} 4,00
| BelanjaModa Badan Layanan Umum 500 20 | (480) 4,00
} Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU 500 20 (480) 4,00
|JUMLAH BELANJANEGARA (B) 3.800 | 120 | {3.680) 3,16
. SURPLUS / (DEFISIT) (C= A-B) »: 10 |
EPEMBIAYAAN ‘ |
|Penerimaan Pembiayaan { |
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D |) ! ,
'Pengeluaran Pembiayaan 2 ‘ ;
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D )l) i | | ?
Pembiayaan Neto(D=D|-Dll) | | - |
SILPA / (SIKPA) (E=C +D) ‘ 10 | ?

Keterangan:

Sl ol Sl

disahkan Rp20.

Penambahan pendapatan BLU yang telah disahkan Rp130.
Penambahan belanja gaji BLU yang telah disahkan Rp70
Penambahan belanja pemeliharaan BLU yang telah disahkan Rp10
Penambahan belanja perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20
Penambahan belanja modal peralatan clan mesin BLU yang telah

5) Laporan Keuangan berupa Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
(LPSAL) atas transaksi realisasi pengesahan pendapatan clan belanja BLU

sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM LAPORAN PERUBAHAN
SALDO ANGGARAN LEBIH UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI
DENGAN 31 DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

2

3
*4

Uraian 2xx1 2xx0
Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awal 1.750
Penggunaan SAL
Sub Total (A 1.750 |
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (B) 10 |
Penyesuaian (SiLPA/SIKPA): §
| Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) - | §
Pendapatan alokasi APBN - |
Penyetoran PNBP ke Kas Negara - ;
| Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara - | :
< Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) ; - g
|Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (E =B+C+D) i 10 |
Sub Total (F=A+E) | 1.760 | |
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) ? - ;'
Lain-Lain (H) | ] '
'Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) | 1.760 | B

Keterangan:
1. SAL BLU Awal Rp 1.750 berasal dari:
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Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp250.

Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.000.

Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 .

2. SiLPA Rp 10 berasal dari penyajian di LRA.

3. SAL BLU Akhir Rp 1.760 terdiri dari:

a.

b.

C.

Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp260.

Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.000.

Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500.

6) Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan
pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

-  URAIAN 2 | 2xx0
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran 100
Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Kas pada Badan Layanan Umum 260 [*1
Investasi Jangka Pendek-BLU ? 1.000 I
Piutang dari Kegitan Operasional BLU ‘ 300 | ;
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU ' 25 | ‘
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan ‘
Operasional BLU (30) ‘ ‘
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non ’ ‘
Operasional BLU (5)
Persediaan ‘ 400
i Jumiah Aset Lancar (A) | 2175
/Investasi Jangka Panjang | 1
Investasi Non Permanen Lainnya 450
v' Jumilah Investasi Jangka Panjang (B) | as0 | -
{Aset Tetap '
| Tanah 1.100
Peralatan dan Mesin 820 e
Gedung dan Bangunan 1.900
Jalan, Ingasi, dan Jaringan ‘ 350
Akumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin (90)
Axkumuiasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan {200)
Akumulasi Penyusutan - Jalan, rigasi dan Jaringan (20)
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) 3.860

Piutang Jangka Panjang

Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) T =]
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URAIAN
Aset Lainnya
Dana Kelolaan
Aset Lain-Lain
Jumlah Aset Lainnya (E)
JUMLAH ASET (As.d. E)

KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Uang Muka dan KPPN
Utang Pajak
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F)
Kewajiban Jangka Panjang
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G)
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G)
EKUITAS
Ekuitas (H)
Jumiah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H)

2xx1 2xx0

750 |
500 |

1 250 ! SR -~4

7.735 -

100 |
125

225 -

1200 |

1425

_o1w0 -

6.310

7.735 SR ,-.4

Keterangan:

Awal Rp800 + Pembelian Rp20

Awal Rp250 + Pendapatan Rp 130 - Belanja Rp 120 = Rp260

7) Laporan Keuangan berupa Laporan Operasional (LO) atas transaksi realisasi
pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut:

LAPORAN OPERPSIONAL UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM

DENGAN 31 DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN 2xx1_ | 2xx0 |

'KEGIATAN OPERASIONAL

'PENDAPATAN

Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat
Jumlah Pendapatan (A)

'BEBAN

Beban Pegawai
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas
Jumlah Beban (B) |
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-B)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus (defisit) Penjualan Aset Non Lancar 1
Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D)
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D)

/POS LUAR BIASA

Jumlah Pos Luar Biasa (F)
~ SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) |

130 |

130 |

70 |
10 |
20 |

52
*3

:!4

100
30

30

30

Keterangan:

1. Pengakuan pendapatan BLU Rp 130
2. Pengakuan beban gaji BLU yang telah disahkan Rp70
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3. Pengakuan beban pemeliharaan BLU yang telah disahkan Rp10
4. Pengakuan beban perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20.

8) Laporan Keuangan berupa Laporan Arus Kas (LAK) atas transaksi realisasi

pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0

URAIAN

2xx1

| 2xx0

'ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus Masuk Kas:
' Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat
Jumlah Arus Masuk Kas (A)
%Arus Keluar Kas:
Pembayaran Pegawai
Pembayaran Pemeliharaan

Pembayaran Perjalanan Dinas
Jumilah Arus Keluar Kas (B)

| Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C = A-B)
EARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Kas:

Jumlah Arus Masuk Kas (D)
Arus Keluar Kas:

Perolehan atas Peralatan dan hMesin
Jumilah Arus Keluar Kas (E)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D-E)

/ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus Masuk Kas:

Jumiah Arus Masuk Kas (G)
Arus Keluar Kas:

Jumlah Arus Keluar Kas (H)

| Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G -H) -

iARUS KAS DAR! AKTIVITAS TRANSITORIS
!Arus Masuk Kas:
' Jumiah Arus Masuk Kas (J)
Arus Keluar Kas:
Jumlah Arus Keluar Kas (K)
| Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K)
| Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+I+L)
Penyesuaian atas Selisih Kurs
Koreksi Saldo Kas
Saldo Awal Kas
Saldo Akhir Kas
: Rincian Saldo Akhir Kas antara lain:
| Saldo Akhir Kas pada BLU
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*1

|
|
|
{
|
|
|
|
|
|

130 |

70
10 |
20 |

100

*2
*3
‘-4

30

10

2.625

2635

260



URAIAN ] 2xx1 | 2xx0 |

Salde Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Investasi Jangka Pendek BLU 1.000 |
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU 750 |
Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya 500

Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca:
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan)

Saldo Akhrr Kas d Bendahara Pengeluaran 100 | |
Keterangan:
1. Kas masuk dari pendapatan BLU yang telah disahkan Rp 130
2. Kas keluar dari belanja gaji BLU yang telah disahkan Rp70
3. Kas keluar dari belanja pemeliharaan BLU yang telah disahkan Rp10
4. Kas keluar dari belanja perjalanan BLU yang telah disahkan Rp20
5. Kas keluar dari belanja modal peralatan dan mesin BLU yang telah
disahkan Rp20
6. Saldo Awal Kas Rp2.625 berasal dari:

Saldo awal Kas pada BLU sebesar Rp250.

Saldo awal Kas Lainnya dan Setara Kas sebesar Rp 125.
Saldo awal Investasi Jangka Pendek BLU sebesar Rp1.000.
Saldo awal Dana Kelolaan BLU sebesar Rp750.

Saldo awal Kas yang Dibatasi Penggunaanya Rp500.

®ao0 oo

9) Laporan Keuangan berupa Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) atas transaksi
realisasi pengesahan pendapatan dan belanja BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN  axxl 2%x0 Kenaikan (Penurunani
Jumiah | %
; 1 |3 4 5 6 |
|(A) Ekuitas Awal | 6.100 |
|(B) Surplus / (Defisit) - LO | 30 '
'DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 5
'KEBIJAKAN AKUNTANSI / KESALAHAN , ,
i(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi i ;
|Ekuitas: ; 180 j
! Penyesuaian Nilai Aset ! - ‘
Koreksi Nilai Persediaan | - | , !
Selisih Revaluasi Aset Tetap i ' ‘ ’
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi |

180

‘ Lain-Lain ;

/(D) Transaksi antar Entitas f o ;
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas | 210 X |
(F) Ekuitas Akhir (A+E) L6310 ; J

Keterangan: Surplus Rp30u_bé“r;§éIﬂrééyﬁ-‘penyajian di LO.

3. llustrasi 3: Transaksi Hibah BLU

Pada 1 Maret 20XI Satker BLU menerima hibah sesuai berita acara serah terima
hibah dari masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat berupa:
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a. uang sebesar Rp375; dan
1 (satu) unit komputer senilai Rp60.

b.

Terhadap 1 (satu) unit komputer, Satker BLU telah melakukan penatausahaan
BMN dan pencatatan aset tetap ke dalam Neraca, sedangkan pada 25 Maret 20Xl
dilakukan pengesahan pendapatan hibah BLU sebesar Rp375 dan pengeluaran
belanja jasa yang dibiayai dari hibah BLU sebesar Rp200. Berdasarkan
pencatatan hibah 1 (satu) unit komputer dan pengesahan pendapatan hibah BLU
serta belanja jasa yang dibiayai hibah tersebut dapat dicatat perjurnalannya dan
dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut:

1.

Jurnal transaksional dan/ atau periodik pengakuan barang dari hibah dan
pendapatan hibah BLU bentuk barang sesuai dengan berita acara serah terima
hibah:

a.

Jurnal transaksional dari perekaman aplikasi Aset Tetap sehubungan
dengan diterimanya barang dari hibah sesuai berita acara serah terima
hibah berupa barang:

| BukuBesarKas D K | BukuBesarAkrual D K|
| . 132111 Peralatan dan Mesin 60
i | 132211 Peralatan dan Mesin 60 |

i Belum Diregister

Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk transaksional dan/
atau periodik pengakuan pendapatan hibah BLU bentuk barang sesuai
dengan berita acara serah terima hibah:

BukuBesarKas = D K | Buku Besar Akrual b K|
132211 Peralatan dan Mesin 60 E

Belum Diregister §

424232 Pendapatan Hibah 60 |

BLU Barang/Jasa ) )

Jurnal pengesahan pendapatan hibah BLU sesuai SP3B/ SP2B BLU:

' BukuBesarKas D K | BukuBesar Akrual D K |
219721  Utang kepada Kas 375 1111914  Kas dan Bank BLU 375 |
BLU ' yvang Belum Disahkan
424212 Pendapatan 375 | 424212 Pendapatan Hibah 375
Hibah  Terikat Terikat Dalam
Dalam  Negeri- i Negeri-
Lembaga/Badan | Lembaga/Badan
_Usaha-Uang  Useha-Uang
111911  Kas dan Bank - BLU 375
| 111914 Kas dan Bank 375
i BLU yang Belum
Disahkan

Jurnal pengesahan belanja jasa yang dibiayai dari hibah BLU sesuai SP3B/
SP2B BLU:
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-

BukuBesarKas = D K | BukuBesarAkrual D K

525113 Belanja Jasa 200 ' 525113  Beban Jasa 200
115631 Piutang dar 200 111914 Kas dan Bank BLU 200
Kas BLU | yang Belum
j i' ) Disahkan
T 111914 Kas dan Bank BLU 200
| yang Belum Disahkan
111911 Kas dan Bank - 200
/ BLU

4. Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi pengesahan

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan
hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG SERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMSER 2xx1
DAN 2xx0

CTAZed TA200
. Realisasi

! | diAtas | % Real.
AN | Realisasi |
BRI S— | (Bawah) LI\nggaran

Uraian
Realisasi

! Anggran |
[PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH { | f
|Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak { 2.000 | 505 (1.495)f 25,25
| Pendapatan Badan Layanan Umum 2.000 505 (1.495)| 25,25
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 130 (1.870) 6.50
Pendapatan Hibah terikat - uang 375
JUMLAH PENDAPATAN NEGARADAN HIBAH (A | 2.000 505 (1.495) 25,25
BELANJA NEGARA ;
Belanja Pegawai | 2.000 | - (2.000)| 0,00
Belanja Barang dan Jasa [ 1.300 300 | 1 u:(:;;f 23,08
Belanja Badan Layanan Umum | 1.300 | 300 | {1.000)] 23,08
Belanja Gaj dan Tunjangan i 500 | 70 {430)| 14,00
Belanja Jasa ’ 300 | 200 (100 66.67 |
Belanja Pemeliharaan 300 10 (280) 333
| Belanja Perjalanan 200 20 {180) 10,00
Belanja Modal 500 20 (480) 4,00
Belanja Modal Badan Layanan Umum 500 | 20 (480) 4,00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU 500] 20 (480) 4.00|
JUMLAH BELANJANEGARA (B) 3.800 320 {3.480) 8,42
SURPLUS / (DEFISIT) (C= A-B) 185 ‘
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D I)
Pengeluaran Pembiayaan
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D il) i
Pembiayaan Neto (D=D1-D #) -
SILPA/ (SIKPA) (E=C + D) ) - i i 185 |

Keterangan:
1. Penambahan pendapatan hibah BLU yang telah disahkan Rp375.
2. Penambahan belanja jasa BLU yang telah disahkan Rp200.

5. Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi pengesahan
pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan
hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:

-56-



SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK TAHUN YANG B ERAKHIR SAMPAI D ENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
L Uraian 2XX1 f ZXX()"!
|Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awal 1750 ’
|Penggunaan SAL | | |
| Sub Total (A) | 1.750 | |
|Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (B) 185 | 1

[Penyesuaian (SIiLPASIKPA): | -
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) |
| Pendapatan alokasi APBN . ?
| Penyetoran PNBP ke Kas Negara i
| Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara -
| Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) = ‘
|Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (E =B+C+D) 185 |
Sub Total (F=A+E) 1.935 |
|Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) -
Lain-Lain (H) -
Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) | 1935 | |*2

Keterangan:
1. SilPA Rp 185 berasal dari penyajian di LRA.
2. SAL BLU Akhir Rp 1.935 terdiri dari:
a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp435.
b. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.000.
c. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500 .

6. Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan
pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan
hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN C 2xx1 | 2xx0
Aset Lancar ;
Kas di Bengahara Pengeluaran 100 :
Kas Lainnya dan Setara Kas 125 t
Kas pada Badan Layanan Umum f 435 51

Investast Jangka Pendek-BLU
P:wutang dari Kegitan Operasional BLU 300
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URAAN 2xx1 | 2xx0

Piutang dar Kegitan Non Operasional BLU 25
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dar: Kegiatan
Operasicnal BLU (30)

Penyisihan Piutang Twdak Tertagh - Piutang dar: Kegatan Non

Operasional BLU (5)]
Persecaan ; 400
Jumlah Aset Lancar (A) | 2350
Investasi Jangka Panjang !
investasi Non Permanen Lainnya L 450 |
i Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) { 450 - ]
fAsc! Tetap
| Tanah 1.100 |
Peralatan dan Mesin 880 | {*2
Gedung dan Bangunan 1.900 !
Jalan, ingasi, dan Jaringan ‘ 350 g
Akumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin ’ (90) ‘
Akumuiast Penyusutan - Gedung dan Bangunan ‘ {200)
Axumutasi Penyusutan - Jalan, Ingasi dan Jaringan @,y
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) 3.920 | -
Piutang Jangka Panjang |
Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) ‘ - | ‘
Aset Lainnya '
Dana Kelclaan | 750
Aset Lain-Lain | 0
Jumiah Aset Lainnya (E) . 1250 -
JUMLAH ASET (As.d. E) 7870 -
'KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Uang Muka dan KPPN 100
Utang Pajak ] 125, .
Jumiah Kewajiban Jangka Pendek (F) 225 | =
Kewajiban Jangka Panjang
Uang Jangka Panang BLU kepada BUN 1.200
Jumiah Kevaijiban Jangka Panjang (G) 1200 -
JUMLAH KEWAJIBAN (F 5.d. G) é 1.425
EKUITAS |
Ekuftas (H) [ 6545 |
JumiahKewajiban dan Ekuttas (Fs.d. W) [ 7e10] -
Keterangan:

1. Awal Rp260 + Hibah uang masuk Rp375 - Belanja Rp200 = Rp43 5.
2. Awal Rp820 + Hibah barang Rp60 = Rp880.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi pengesahan

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan
hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
~ URAIAN 2xx1 | 2xx0

KEGIAT AN OPERASIONAL ‘
PENDAPATAN

Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 130

Pendapatan Hibah BLU ' 435

Jumiah Pendapatan (A) 565 |

'BEBAN |

Beban Pegawai 3 70 ’

Beban Barang dan Jasa | 200 *2

Beban Pemeliharaan 10 ‘
‘ Beban Perjalanan Dinas 2
i Jumlah Beban (B) 300 '
§ SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERASIONAL (C= A-B) 265
{KEGIATAN NON OPERASIONAL

Jumiah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) L =1 =l
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA(E=C+D) =~ 265 -]
POS LUAR BIASA |
| Pendapatan Luar Biasa
Beban Luar Biasa
Jumiah Pos Luar Biasa (F) -
SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) .25

Keterangan:
1. Hibah kas Rp375 + Hibah barang Rp60 = Rp435
2. Belanja yang dibiayai dari hibah yang telah disahkan Rp200 .

. Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi pengesahan
pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan
hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1
DAN 2xx0
URAIAN T2 | 2xx0 |
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI R
Arus Masuk Kas:

Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 130
Pendapatan dari Hibah | 375 _
Jumlah Arus Masuk Kas (A) © 505
{Arus Keluar Kas: ‘ ,
Pembayaran Pegawai 70 {
Pembayaran Jasa 200 f'?.
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URAIAN

Pembayaran Jasa

Pembayaran Pemeliharaan
Pembayaran Perjalanan Dinas

' Jumiah Arus Keluar Kas (B)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C=A-B)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
|Arus Masuk Kas:
\ Jumlah Arus Masuk Kas (D)
Arus Keluar Kas:

Perolehan atas Peralatan dan Mesin

l
\
1
| Jumiah Arus Kecluar Kas (E)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D -E)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
‘Arus Masuk Kas:
; Jumilah Arus Masuk Kas (G)
‘Arus Keluar Kas:
Jumiah Arus Keluar Kas (H)

20 | |

T 2l 2xx0 |

S 4

200 :
10 }

20 |

20

(200

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G -H )

|ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS
Arus Masuk Kas:

Jumiah Arus Masuk Kas (J)
Arus Keluar Kas:

Jumiah Arus Keluar Kas (K)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K)

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+|+L)
Penyesuaian atas Selisih Kurs

Koreksi Saldo Kas

Saldo Awal Kas

| Saldo Akhir Kas
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain:

’ Saldo Akhir Kas pada BLU

' Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas
Investasi Jangka Pendek BLU

; Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU

Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya

g Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca:
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan)
Saldo Akhir Kas d Bendahara Pengeluaran

Keterangan:

2

185 |

625 |

2.

1

810 | |

435 |
125

000 | |

750 |
500 |

100 |

1. Kas masuk dari pendapatan hi bah kas BLU yang telah disahkan Rp375.

2. Kas keluar dari belanjajasa BLU yang telah disahkan Rp200.

9. Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi

realisasi

pengesahan

pendapatan hibah BLU bentuk uang, belanja jasa yang dibiayai dari hibah, dan

hibah BLU bentuk barang sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

T
1

axx0 Kenaikan (Penurunan)

i 2xxd Jumlah | %
| «, 3 | 4 [ s 18
(A) Ekuitas Awal 6.100 | | I
(B) Surplus / (Defisit) - LO 265 ‘ |

\DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN | | |
'KEBIJAKAN AKUNTANSI / KESALAHAN
%(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi
'Ekuitas: 180
' Penyesuaian Nilai Aset -
Koreksi Nilai Persediaan

; Selisih Revaluasi Aset Tetap

| Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi - |
| Lain-Lain 180 |

%(D) Transaksi antar Entitas - | i |
|(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas 445 |
|(F) Ekuitas Akhir (A + E) 6.545 |

Keterangan: Surplus Rp265 berasal dari penyajian di LO.

. llustrasi 4: Transaksi Belanja Alokasi Dana DIPA Rupiah Murni

Pada 4 Juli 20XI Satker BLU mengajukan tagihan beban pegawai untuk alokasi
dana DIPA rupiah murni sebesar Rp900 dan telah diterbitkan SPM/ SP2D Belanja
Pegawai. Berdasarkan SPM/ SP2D Belanja Pegawai tersebut dapat dicatat
perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut:

a. Jurnal realisasi belanja pegawai sesuai dengan SPM/ SP2D belanja pegawai:

Buku Besar Kas. D K | Buku Besar Akrual R
511111 Belanja Pegawai 900 911111  Belanja Pegawai 900

| 115612 Piutang dari 900 | 313111 Ditagihkan ke 900 |
b KPPN S Enttaslam |
1 313111  Ditagihkan ke Entitas 900 f

, Lain g

1424411 Pendapatan 900 |

Alokasi APBN 1

b. Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG SERAKHIR SAMPAI DENGAN 31
DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

CTA 20 TA2xx0
Realisasi

: i ] -
. Anggaran  Realisasi (g'a?v‘::) k/:gzzra;n Realisasi
. Anggran
'PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH | ;
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 | 505 ‘ (1.495) 25,25
Pendapatan Badan Layanan Umum 2000 505 | {1495
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2000 130 (1.870)
Pendapatan Hibah terkat - uang 375
JUMLAH PENDAPATAN NEGARADANHIBAH (A 2000 505 (14%5) 2525
|BELANJANEGARA
'Belanja Pegawai [ 2000 900 (1.100)! *
300

Belanja Barang dan Jasa
Belanja Badan Layanan Umum

UV

Belanja Gaji dan Tunjangan 70
Belarja Jasa 300 200 (100}
Belanja Pemeiharaan 300 10 290)
Belanja Perjalanan 200 20 (180}
Belanja Modal 500 20 (480),
Belanja Modai Badan Layanan Umum ‘ 500 20 {480 4.0
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - BLU 3 500 20 (480) 4,00
JUMLAH BELANJANEGARA (B) 3.800 1.220 (2.580) 32.1%
SURPLUS / (DEFISIT) (C= A-B) (715)
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D )
Pengeluaran Pembiayaan |
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D fl)
Pembiayaan Neto (D=D1-D 1) -
SILPA/(SIKPAJ(E=C+D) o (715)

Keterangan:
Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900.

Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:

SATUAN KERJA B.ADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO AN ANGGARAN
LEBIH UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI D ENGAN 31
DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

[ Uraian 2xx1 | 2xx0 |
'Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awal - 1750 | '
Penggunaan SAL ‘
|__Sub Total (A) . 1.750 |
ESisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (B) (715) '
Penyesuaian (SiLPA/SIKPA): - |
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) { 900
Pendapatan alokasi APBN { 900 *1

Penyetoran PNBP ke Kas Negara -

Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara -
| Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) -
|Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) (E =B+C+D) 185
| Sub Total (F=A+E) 1.935 |
iKoreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) - |
[Lain-Lain (H) o S R
:Sa!do Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) 1935 e ] }-2
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Keterangan:
1. Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900.
2. SAL BLU Akhir Rp 1.935 terdiri dari:
a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp435.
b. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek
BLU Rp 1.000.
c. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500.

d. Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM

NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0
- } URAAN L 2ed | 2xx0
ASET ‘ |
Aset Lancar | %
Kas di Bendahara Pengeluaran ‘ 100 |
Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Kas pada Badan Layanan Umum ‘ 435 |
Investasi Jangka Pendek-BLU ' 1.000
Piutang dari Kegitan Operasional BLU 3 300 ‘
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU 25 ’
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan ‘ | |
Operasional BLU | (30)! ‘
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non |
Operasional BLU | {5)
Persediaan { 400
Jumiah Aset Lancar (A) 2.350
Investasi Jangka Panjang
investas: Non Permanen Lainnya 1 450
Jumlah Investasi Jangka Panjang (B) 450
Aset Tetap ; |

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, rigasi, dan Jaringan

Akumuiasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin

Akumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan

Akumuiasi Penyusutan - Jalan, igasi dan Jaringan
Jumiah Aset Tetap Bersih (C)

Piutang Jangka Panjang ‘

Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) -

Asct Lainnya
Dana Kelolaan
Aset Lain-Lain

Jumiah Aset Lainnya (E) 1.250 |
JUMLAH ASET (As.d. E) 7870 .
R —— AL f ]
Kewajiban Jangka Pendek
Uang Muka dari KPPN 100 |
Utang Pajak L 126 |
Jumiah Kewajiban Jangka Pendek (F) 7 2254
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. wrasw 0000000 | Zod | 200
Kewajiban Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 1.200
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang (G) | 1200
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) : 1.425
EKUITAS S S
Ekuitas (H) | 6545 ‘
Jumiah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H) [ 71970 | - |

Keterangan: Tidak ada penyajian atas realisasi belanja pegawai sesuai
SPM /SP2D Rp900 di Neraca.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER

2xx1 DAN 2xx0
URAIAN B . 2xxd 2xx0
[KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan dar Alokast APBN 900 {*1
Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 130
Pendapatan Hibah BLU 435
Jumlah Pendapatan (A) 1.465
BEBAN
Beban Pegawai 970 2
Beban Barang dan Jasa 200
Beban Pemeliharaan 10
Beban Perjalanan Dinas ; 20 |
Jumlah Beban (B) 1200
SURPLUS! (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-B) | 265
|KEGIATAN NON OPERASIONAL P N
Jumiah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) S
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D) 265
POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa - o]
Beban Luar Biasa - 0
Jumlah Pos Luar Biasa (F) - | 0
SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) | 265 -
Keterangan:

1. Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/ SP2D Rp900 diakui sebagai
pendapatan BLU.

2. Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/SP2D Rp900 diakui sebagai
beban pegawai.

Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1
DAN 2xx0

[ URAIAN 2xx1 | 2xx0 |

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

(Arus Masuk Kas: ! }
Pendapatan dari Alokasi APBN/APBD {“1
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat
Pendapatan dari Hibah

Jumiah Arus Masuk Kas (A)
|Arus Keluar Kas:
{ Pembayaran Pegawai

Pembayaran Jasa
Pembayaran Pemeliharaan

Pembayaran Perjalanan Dinas
Jumlah Arus Keluar Kas (B)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C = A-B)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Kas:
| Jumiah Arus Masuk Kas (D) .. o
|Arus Keluar Kas:

Perolehan atas Peralatan dan Mesin 20 |
Jumlah Arus Keluar Kas (E) 20 |
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D -E) L (20)4

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Arus Masuk Kas: ]
Jumiah Arus Masuk Kas (G) -

Arus Keluar Kas:
Jumiah Arus Keluar Kas (H) -

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G -H ) -1

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS

Arus Masuk Kas: N |

| Jumiah Arus Masuk Kas (J) - | |

'Arus Keluar Kas: T L-

Jumiah Arus Keluar Kas (K) - |

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) - 1

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+|+L) 185

Penyesuaian atas Selisih Kurs

Koreksi Saldo Kas g

Saido Awal Kas 2.625

Saldo Akhir Kas 2.810 |

Rincian Saldo Akhir Kas antara lain: -
Saldo Akhir Kas pada BLU 435
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 125 |
Investasi Jangka Pendek BLU 1.000 |
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU 750
Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya 500

Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca:
Saldo Akhir Kas pada 8BLU (yang belum disahkan)
Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

-
=
=
S

Keterangan:

1. Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/SP2D Rp900 diakui sebagai
arus masuk pendapatan BLU.

2. Realisasi belanja pegawai sesuai SPM/SP2D Rp900 diakui sebagai
arus keluar beban pegawai.

g. Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi belanja pegawai
alokasi DIPA rupiah murni sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM

LAPORAN PERU BAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER

Krercjaikran _(‘Penuruwhén')?

I )
1%

5 | 6

2xx1 DAN 2xx0
i | 2xx0
URAIAN E 2xx1 | T
—— B | 3 | 4
(A) Ekuitas Awal ' 6.100
I(B) Surplus / (Defisit) - LO ; 265

'DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN

AKUNTANSI/ KESALAHAN A %

{C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi 180 ’
Penyesuaian Nilai Aset | -

Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Lain-Lain | 180 |

(D) Transaksi antar Entitas 5 I
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) | 445
(F) Ekuitas Akhir (A+E) ) - | 6.545 |

Keterangan: Tidak ada penyajian atas realisasi belanja pegawai sesuai

SPM/ SP2D Rp900 di LPE.

llustrasi 5: Transaksi Perolehan Kas dari Realisasi Pengeluaran Pembiayaan
Bagian Anggaran BUN

Pada 30 Juli 20X| Satker BLU menerima tambahan kas pada tahun berjalan 20XI
dari Satker Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara (BA BUN) dalam rangka
penugasan kegiatan yang dilaksanakan oleh BLU yaitu sebesar Rp 1.560.
Selanjutnya dilakukan pelaksanaan penugasan kegiatan dimaksud oleh BLU
dalam bentuk investasi non permanen dengan menggunakan sumber dana Satker
BA BUN tersebut sebesar Rp600 . Terhadap kas dari Satker BA BUN tersebut
dapat dicatat perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai
berikut:

a. Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk transaksional/periodik
pengakuan penerimaan kas di rekening bank BLU dari Satker BA BUN:

Buku Besar Kas D K Buku Besar Akrual

gy ——grve

i 165111 Dana Kelolaan BLU

‘ yang belum

: digulirkan/

| dunvestasikan

221511 Utang Jangka
Panjang BLU
kepada BUN

1.560

1.560

|
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b. Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk transaksional/periodik
pengakuan pengeluaran kas di rekening bank BLU dalam rangka investasi non
permanen yang dilaksanakan oleh BLU yang dananya bersumber dari Dana
Kelolaan BLU yang belum digulirkan/ diinvestasikan:



Buku Besar Kas D K | ~ Buku Besar Akrual D K :
' 121911  Investasi Jangka 600

Panjang Non

Permanen Lainnya
165111 Dana Kelolaan BLU 600
? | yang belum ‘

: digulirlean/
diunvestasikan

c. Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/
diinvestasikan BA BUN sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM LAPORAN REALISASI
ANGGARAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31
DESEMBER 2xx1 DAN 2xx0

. B TA 2xxd | 2xx0
Realisasi |
e Anggaran| Realisasi é::::) :A:/:g';::;n Realisasi
: _ Anggran ! { !
[PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH | [ ;
|Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 505 (1.495) 25,25
| Pendapatan Badan Layanan Umum i 2.000 505 (1.495) 2525
Pendapatan Jasa Layanan Umum 2.000 [ 130 (1.870) 6,50
Pendapatan Hibah terikat - uang | | 375 ,
IJUMLAH PENDAPATAN NEGARADAN HIBAH (A) 2.000 | 505 (1.495) 25,25] |
BELANJA NEGARA ' | ,
‘Belanja Pe gawai f 2000 | Q00 (1100} 45,00 |
Belanja Barang dan Jasa [ 1300 300 {1.000)] 23,08
Belanja Badan Layanan Umum | 1300 00, (1000) 23,08
Bedanja Gaji dan Tunjangan 5 500 70 | (430)| 14,00
Belanja Jasa ; 200 200 (100)! 66,67
Belanja Pemetharaan i 300 ? 10 (290)| 3,33
Belanja Peqalanan 1 200 | 20 (180) 10,00
|Belanja Modal ‘ 500 | 20 (480)| 4,00
Beianja Modal Badan Layanan Umum | 500 20 | (480) 4,00
Belanja Modai Peralatan dan Mesin - BLU 1 500/ 20 (480) 4,00
JUML AH BELANJA NEGARA (B) | 3.800 1220 (2.580) 32,11
i SURPLUS (DEFISIT) (C= AB) \ (716}
[PEMBIAYAAN |
{Penerimaan Pe mbiayaan |
| Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D I)
|Pengeluaran Pembiayaan ;
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D 1) §
Pembiayaan Neto(D=D1-D1i)

SILPA/(SIKPAI(E=C+D) R 2

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang
belum digulirkan / diinvestasikan BA BUN.

d. Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi penerimaan dan pengeluaran

kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/
diinvestasikan BA BUN sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0

I Uraian 2xx1l | 2xx0
Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awal 1.750
Penggunaan SAL 5 3

Sub Total (A) . 1.750 | !
'Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) (B) < (715)[
Penyesuaian (SiLPASIKPA): f

Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) 900
Pendapatan alokasi APBN 900

Penyetoran PNBP ke Kas Negara :
Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara -
Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) - |
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (E 185 |

Sub Total (F=A+E) . 1.935 |
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) | - ‘
Lain-Lain (H) -
Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) 1.935 |

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum
digulirkan/ diinvestasikan BA BUN.

Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum
digulirkan/ diinvestasikan BA BUN sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN . 2xx1 | 2xx0

ASET
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran 100

Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Kas pada Badan Layanan Umum 35 |
iInvestas: Jangka Pendek-BLU 1.000
Piutang dari Kegitan Operasional BLU 300
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU 25
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegatan |
Operasional BLU R"\
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non
Operasional BLU (5)|
Persediaan ‘ 400
Jumiah Aset Lancar (A) ‘ 2.350 |
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URNANii ) i - } ‘ZXX]. ' 2xx0

Investasi Jangka Panjang ;
investasi Non Permanen Lainnya 1.050 |

*3
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) . 1.050 |
Aset Tetap ‘
| Tanah
‘ Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan 0
Jalan, rigasi, dan Jaringan i {
Axumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin | (20)
Akumuiasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan 3 (200)
Akumuiasi Penyusutan - Jalan, ingasi dan Jaringan ‘ ( ;?G;‘
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) 3.920 |
Piutang Jangka Panjang 1
Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) ‘ -1
Aset Lainnya »“*'
Dana Kelotaan 1.710 {2
Aset Lan-Lain 500 !
Jumilah Aset Lainnya (k) { ~22‘15) il
JUMLAH ASET (As.d. E) | xm,,?,;i’ig..m‘
[KEWAJIBAN | ;
Kewajiban Jangka Pendek 3
’ Uang Muka dari KPPN 100
Utang Pajak 125 |
Jumilah Kewajiban Jangka Pendek (F) 225 |
Kewajiban Jangka Panjang * 5
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 2.760 | 1
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G) | 2.760 -
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 2.985
EKUITAS
Ekuitas (H) 6.545 |
Jumiah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H) 9.530
Keterangan:

1. Awal Rp 1.200
2. Awal Rp750 + Penambahan dana Rp 1.560 - Penyaluran Rp600.
3. Awal Rp450 + Penyaluran Rp600.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/ diinvestasikan
BA BUN sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

|

?

DAN 2xx0
... URAAN 21 [ 2xx0
KEGIAT AN OPERASIONAL S — e
'PENDAPATAN
Pendapatan dari Alokasi APBN 900
Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 130 |
Pendapatan Hibah BLU 435
| Jumlah Pendapatan (A) © 1465
'BEBAN ' ‘
» Beban Pegawai 970

-69-



URAIAN [ 20 | 2xx0 |

Beban Barang dan Jasa 200
Beban Pemeliharaan 10 |
‘ Beban Perjalanan Dinas ’ 20 I
i Jumiah Beban (B) . 1.200
‘ SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-B) = 265 -

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Jumlah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) - i - |
265

SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D) |
'POS LUAR BIASA [
Jumlah Pos Luar Biasa (F) | -
SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) | 265 |

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum
digulirkan/ diinvestasikan BA BUN.

Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/
diinvestasikan BA BUN sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI D ENGAN 31 D ESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
'ﬂ_ - URAIAN 2xx1 2xx0
§ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI '
\Arus Masuk Kas: ,
' Pendapatan dari Alokasi APBNAPBD § 300
| Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 130
: Pendapatan dari Hibah | 375
' Jumlah Arus Masuk Kas (A) . 1.405
Arus Keluar Kas: f
Pembayaran Pegawai 970
Pembayaran Jasa 200
Pembayaran Pemeliharaan 10
Pembayaran Perjalanan Dinas 3 20
Jumlah Arus Keluar Kas (B) 1.200
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C=A-B) i 205 | 1
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ;

|Arus Masuk Kas:

Jumlah Arus Masuk Kas (D)
Arus Keluar Kas: v
| Perolehan atas Peralatan dan Mesn 20
| Pengeluaran Investasi yang Berasal dan APBN (BABUN |
investasi) 800 1*2
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Jumlah Arus Keluar Kas (E)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi({F=D-E)

| ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
'Arus Masuk Kas:

Penerimaan Pembiayaan Investasi yang Berasal dan APBN

(BABUN Investasi)
Jumilah Arus Masuk Kas (G)
Arus Keluar Kas:
Jumiah Arus Keluar Kas (H)

“ 2xx1
620 |

2xx0 |

(620).

1.560 |

L

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G-H) | 1.50

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS

Arus Masuk Kas:
Jumlah Arus Masuk Kas (J)

Arus Keluar Kas:
Jumiah Arus Keluar Kas (K)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K)

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+i+L)
Penyesuaian atas Selisih Kurs
Korekst Saido Kas
Saldo Awal Kas
Saldo Akhir Kas
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain:
Saldo Akhir Kas pada BLU
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas
Investasi Jangka Pendek BLU
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU
Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya
Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca:
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan)
Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

100

Keterangan:
1. Arus kas masuk penambahan dana Rp 1.560.
2. Arus kas keluar penyaluran dana Rp600.

*1

h. Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum digulirkan/ diinvestasikan

BA BUN sebagai berikut:
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6.

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
_____ : - S
URAIAN | 2xx1 | 2xx0 ‘Kenzn“ an (Pe:nur:manii
) ! | | Jumiah Yo i
g 1 - : 3 4 | 5 | &
(A) Ekuitas Awal . 6.100 | f

(B) Surplus / (Defisit) - LO ; 265 f

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN f I | ‘
KEBIJAKAN AKUNTANSI/ KESALAHAN j } ‘ }"
(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi -’ g

|Ekuitas: | 180
Penyesuaian Nilai Aset

Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Lain-Lain 180 |
(D) Transaksi antar Entitas ! -
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 445 | | |
(F) Ekuitas Akhir (A+E) | 6545 | z

Keterangan: Tidak ada penyajian atas transaksi penerimaan dan pengeluaran
kas yang bersumber dari dana kelolaan BLU yang belum
digulirkan / diinvestasikan BA BUN.

llustrasi 6: Transaksi Pengesahan Penggunaan Dana SAL BLU untuk
Pembiayaan BLU bentuk Investasi Jangka Panjang

Pada 1 Agustus 20Xl Satker BLU diminta untuk melakukan pengeluaran
pembiayaan dengan menggunakan dana SAL BLU berupa kas dan bank BLU
yang telah disahkan guna memperkuat pendanaan sehubungan penugasan
investasi non permanen, yaitu sebesar Rp 100,-.

Pada tanggal 25 September 20Xl pengeluaran pembiayaan dengan
menggunakan dana SAL BLU tersebut dilakukan pengesahan dan sekaligus
pengesahan penerimaan pembiayaan untuk membiayai investasi non permanen.
Berdasarkan pengesahan penggunaan dana SAL BLU tersebut dapat dicatat
perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut:

a. Jurnal pengesahan pengeluaran pembiayaan BLU sesuai SP3B / SP2B BLU
penggunaan dana SAL BLU:

"D K| BukuBesarAlrual D K

100 177121639 Investas: BLU

lola Dana

Pengelola Dana
Lainnya - Non
Permanen
115631 Piutang dar: 100] 111914
R

Kas BLU

yang belum disahkan
i Y B
} 11191t Kas dan Bank BLU 100



b. Jurnal pengesahan penerimaan pembiayaan BLU sesuai SP3B/ SP2B BLU
penggunaan dana SAL BLU:

BukuDBesarKas D K | Buku Besar Akrual D K
311314 Penggunaan SAL 100 ! - B
BLU
711791 Penerimaan 100

Pembiayaan

a

Lamnva
Pengpunaan
Dana SAL BLU

c. Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
S TAzed TA200
Realisasi
U . diA % |
raen Anggaran  Realisasi {B;w::) Antg;:;‘:an Realisasi
_ Anggran

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

(1.495) 25,25

a4

Hbah

Pendapala terikat - uang
JUMLAH PENDAPATAN NEGARADAN HIBAH (A 2000 (1485) 2525
BELANJANEGARA o 1 T
Belanja Pegawai 2000 00 100 1
Belanja Barang dan Jasa 1.300 | 00 0cC J
: 1.300 300 1.00C 230
3 1 29¢ 3,33
Belanja Modal 500 20 1480} 400
Belanya Moda! Badan Lz 800 2 480) 400
Belanja Mocdal Peralatan dan Mesin - BLU { 5001 2 487) 40¢
JUMLAH BELANJANEGARA(8) 1800 12200 (2580) 3211
SURPLUS [ (DEFISIT} (C= A-B) (115)

PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan
Penermaan Pembiayaan Dalam Negeri
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D ) 100
Pengeluaran Pembiayaan

Pengeiuaran Pembeayaan Dalam Negern 100
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D ¥} 100
Pembiayaan Neto(D=D1-D 1)
SILPA/(SIKPAI (E=C+D) (715)
Keterangan:

1. Penerimaan pembiayaan dari Penggunaan SAL BLU Rp 100.
2. Pengeluaran pembiayaan untuk investasi jangka pangjang Rp 100.
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d. Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

|[Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G)

DAN 2xx0
Uraian | 204 2xx0 |
:Sat-’}:e Mggaran Lebin (SAL) BLU Awal o f 1.750 {X
Penggunaan SAL - ‘ - {100y |
T Sub Total R - SO SR Ty Ri
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (B) (715)| ‘
Penyesuaian (SILPASIKPA): § |
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) 900
Pendapatan alokasi APBN 900
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -
Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara - {
Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) -
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPASIKPA) (E =B+C+D) | 185 |
Sub Total (F=A+E) 1.835 -
|
|

(Lain-Lain (H) -

Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) 1.835

Keterangan:

1. Penggunaan SAL untuk investasi jangka panjang Rp 100.
2. SAL BLU Akhir Rp 1. 835 terdiri dari: 2xx0
a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp335.
b. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.000.
c. Reklasiflkasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500.

e. Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

‘ URAIAN ' B T 2ad T 2xx0
ASET | e -
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran 100
Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Kas pada Badan Layanan Umum 335 'L
hvestas: Jangka Pendek-BLU 1.000
Piutang dari Kegitan Operasional BLU 300
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU i 25
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Pwtang dari Kegiatan |
Operasional BLU ? (30)

Penyisthan Piutang Tidak Tertagih ~ Piutang dari Kegiatan Non
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URAAN [ 2nad [ 200

Operasional BLU 4l (5)
Persediaan | 400 |
Jumiah Aset Lancar (A) j,,,,,,; 2.250 |
Investasi Jangka Panjang |
investasi Non Permanen Lainnya | %10, %2
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) | 1150 | -
Aset Tetap
Tanah 1.100
Peralatan dan Mesin 880 |
Gedung dan Bangunan | 1.900 |
Jalan, ingasi, dan Jarngan ; 350 |
Akumulas: Peryusutan - Peratalan dan Mesin (0]
Akumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan (200}
Alumuasi Penyusutan - Jalan, Ingasi dan Jarngan (20}
Jumiah Aset Tetap Bersih (C} 3.820
Piutang Jangka Panjang i
Jumiah Piutang Jangka Panjang (D)
Aset Lainnya i
Dana Keiolaan i 1.710 |
Aset Lain-Lan | 500 |
Jumiah Aset Lainnya (E) 2210
JUMLAH ASET (As.d E) - X+ S—
KEWAJBAN
Kewajban Jangka Pendek
Uang Muka darn KPPN | 100 |
Utang Pajak 125 |
Jumiah Kewsjiban Jangka Pendek (F) L 228 -
Kewajiban Jangka Panjang |
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 2780
Jumiah Kevgjiban Jangka Panjang (G} 2760
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d G) 2985
EKUITAS ‘ ]
Ekuitas (H) 6.545
Jumiah Kewaji ban dan Ekuitas (F s.d. H) t 9.630 | -
Keterangan:

1. Awal Rp435 - Penggunaan kas untuk investasi jangka panjang Rp100.
2. Awal Rp 1.050 + Penambahan investasi jangka panjang dari kas dan bank
BLU Rp 100.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER

2xx1 DAN 2xx0
URAIAN 2xx1 2xx0
KEGIAT AN OPERASIONAL
PENDAPATAN i
Pendapatan dan Aokasi APBN I 900
Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat i 130 |
Pendapatan Hibah BLU ! 435
Jumiah Pendapatan (A) ‘ 1.465
BEBAN R R
Beban Pegawai 970
Beban Barang dan Jasa 200
Beban Pemeliharaan 10 |
Beban Perjalanan Dinas | 20 |
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URAIAN - 2xx1 2xx0
Jumiah Beban (B) [ 1.200 |
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERASIONAL (C= A-B) | 265 |
'KEGIAT AN NON OPERASIONAL | |
Jumiah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) { - |
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D) 265 |
POS LUAR BIASA ‘
Jumiah Pos Luar Biasa (F) - |
SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) | 265 |

Keterangan:
Tidak ada penyajian atas transaksi penggunaan SAL atau kas dan bank BLU

untuk investasi jangka panjang di LO

Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
 URAIAN [ 2xx1 | 2xx0
ARUS KAS DARI AKTIVIT AS OPERASI i
\Arus Masuk Kas: ‘
; Pendapatan dari Alokasi APBN/APBD ‘ 900 |
" Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 130
| Pendapatan dari Hibah 375
Jumiah Arus Masuk Kas (A) 1.405
Arus Keluar Kas:
Pembayaran Pegawai 970
: Pembayaran Jasa 200 |
1 Pembayaran Pemeliharaan 10 |
» Pembayaran Perjalanan Dinas | 20
i Jumiah Arus Keluar Kas (B) 1.200
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi(C=A-B) 205 |
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Kas: \ |
; Jumlah Arus Masuk Kas (D) L -]
\Arus Keluar Kas: I
’ Perclehan atas Peralatan dan Mesin 20 i
" Pengeluaran atas Pembelian Investasi Non Permanen 100 ' |*1
Pengeluaran Investasi yang Berasai dari APBN (BA BUN ! ;
investasi) 600 ‘
; Jumiah Arus Keluar Kas (E) | 720
' Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D - E) (720)
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) ~ URAAN | 2xx1 2xx0 |

%ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
{Arus Masuk Kas:

Penerimaan Pembiayaan Investasiyang Berasal dari APBN
(BABUN Investasi)

Jumiah Arus Masuk Kas (G)

Arus Keluar Kas: ‘

Jumilah Arus Keluar Kas (H) L -1

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G -H) | 1.560

'ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS

; Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) 1 -

" Kenaikan/{Penurunan) Kas (M= C+F+l+L) 1.045 |

Penyesuaian atas Selisih Kurs - |

Koreksi Saldo Kas '

1560 |
1.560

Saldo Awal Kas | 2625 |
Saldo Akhir Kas 3e7o0
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain: T
Saldo Akhir Kas pada BLU 335
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 125
Investasi Jangka Pendek BLU ‘ 1.000
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU L1710
Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya ; 500
Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca: i
1 Salda Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan)
| Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 100
Keterangan:
1. Arus kas keluar dari kas dan bank BLU untuk membiayai investasi jangka
panjang.

Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi pengesahan
penggunaan dana SAL BLU sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
Kenaikan (Penurunan
URAIAN | 2xx1 2xx0 Jumlah | %
* 3 4 | g [ s
{A) Ekuitas Awal ‘ 6.100 ; ’ I
(B) Surplus / (Defisit) - LO [ 265 | |
| i

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN AKUNTANSI/ KESALAHAN
(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi
Ekuitas: ! 180 {
Penyesuaian Nilai Aset - f
Koreksi Nilai Persediaan 1
Selisih Revaluasi Aset Tetap - |
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi ' - |

Lain-Lain 180 |
(D) Transaksi antar Entitas ’ o1 *
{E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) | ‘ 445 | ]
[F) Ekuitas Akhir (A + E) v | 8.545 , |
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Keterangan:
Tidak ada penyajian atas transaksi penggunaan SAL atau kas dan bank BLU
untuk investasi jangka panjang di LPE.

llustrasi 7: Transaksi Penyetoran ke Kas Negara

Pada bulan September 20XI terdapat penyetoran ke kas negara yang terdiri dari
transaksi:

a. Penyetoran secara kas sebagai PNBP umum ke kas negara sesuai dokumen
setoran kas negara atau yang dipersamakan berupa pengembalian belanja
pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni sebesar
Rp50.

b. Penyetoran secara kas sesuai Keputusan Menteri Keuangan dan dokumen
setoran kas negara atau yang dipersamakan atas surplus BLU dari kas dan
bank BLU ke kas negara sebesar Rp 150.

Terhadap penyetoran ke kas negara tersebut dapat dicatat perjurnalannya dan
dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut:

a. Jurnal realisasi pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang lalu
alokasi dana DIPA rupiah murni sesuai dokumen setoran kas negara atau
yang dipersamakan:

Buku BesarKas D K ] Buku Besar Akrual D K ]
219711 Utang kepada KUN 50 { 313121 Ditenma darni Entitas
{ Laun
423901 Penenmaan o0 1239051 Penenmaan
Kembali Kembali Belanja
Belanja Pegnwas Pogawm tahun
tahun Anggaran yang
Anggaran yang Ladu
Lalu i

b. Jurnal realisasi penyetoran secara kas atas surplus BLU dari kas dan bank
BLU ke kas negara sesuai dokumen setoran kas negara atau yang

dipersamakan:
_ Buku HBeaar Kas D K i Buku Basar Akrual D K
391141 Setoran Surplus 150 j 391141 Setoran Swplus BLU 150
BLU
219721 Utang kepada 150§ 111914 Kas dan Bank 150
BLU | BLU yang belum
) ) i disahkan

[ 71719147 Kas dan Bank - BLU 151
f yvang belum disahkan
| 111911 Kas dan Bank BLU 150

c. Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi realisasi penyetoran ke kas
negara sebagai berikut:
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SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
CTA 2xxI TA 2xx0
I ! T Realisasi |
Uralan -' . diAas | %Real —
Anggaran| Realisasi | PAER Pt Realisasi
Anggran
PENDAPATAN NEGARADAN HIBAH
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 555 {1.445) .15
Pendapatan PNBP Laimnya | 50 50
Pendapatan Badan Layanan Umum 505 | (1.485} 2525
endapatan Jasa Layanan Umum 130 | (1879), €50
Pendapatan Hibah terikat - uang 375 | ‘
JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A 2000, ‘5_55:‘ (1445 275
g — e ]
Belanja Pegawal 2.000 500 1
Belanja Barang dan Jasa 1300 300
Belanja Badan Layanan Umum 1.300 300
Belanja Gaji dan Tunangan 5C0 10
Belana Jasa 300 200
Beianja Pemclinaraan " 300 | 10 290)|
Betanja Penaianan 200 20 | (180) |
Belanja Modal 500 20 | (480)
Belanja Modal Badan Layanan Umum 500 20 (480)
Belanja Modal Peralatan dan Mesn - BL 500 20 (430, 400
JUMLAH BELANJANEGARA (B) 3.800 1.220 {2.580} 32,11
SURPLUS / [DEFISIT) (C= A-B) (665}
PEMBIAYAAN ‘
Penerimaan Pembiayaan
Penerimaan Pembiayaan Dalam Neger : 100
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D 1) i 100 |
Pengeluaran Pembiayaan ?
Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri 100 |
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan (D ) 100 |
Pembiayaan Neto (D=D1-D 1t} -
[SILPA/ (SIKPA) (E=C +D| {665)]
Keterangan:

1. Realisasi pendapatan sesuai setoran negara Rp50 atas pengembalian
belanja pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah
murni.

Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi realisasi penyetoran ke kas
negara sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1
DAN 2xx0
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Uraian 2xx1  2xx0

Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLU Awal ‘ 1.750
Penggunaan SAL , , § . PR, (100)|
" Sub Total (A 1650
'Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SIKPA) (B) 'j (665)

Penyesuaian (SILPA'SIKPA):

Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) 700
Pendapatan alokasi APBN 900
Penyetoran PNBP ke Kas Negara {50} *1
Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara (150} | *2
Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D) '
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA'SIKPA) (E =B+C+D) 35 |
Sub Total (F=A+E) - 1.685
Koreks: Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) .
Lain-Lain (H) ‘ -
Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) | 1.685 1*3
Keterangan :

1. Pengurang SAL dan kas dan bank BLU atas pengembalian belanja
pegawai tahun anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni Rp50.
2. Pengurang SAL atas pengembalian kas dan bank BLU ke kas negara Rp
150.
3. SAL BLU Akhir Rp 1.685 terdiri dari:
a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp 185.
b. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.000.
c. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp500.

e. Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi realisasi penyetoran ke kas
negara sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

URAIAN o 2xxd T 2xx0

ASET
Aset Lancar

Kas d Bendahara Pengefuaran 100

Kas Lainnya dan Setara Kas 125

Kas pada Badan Layanan Umum 185 | {*1

]

nvestasi Jangka Pendex-BLU 1.000 |

Piutang dari Kegitan Operasionai BLU 300

Piutang dari Kegitan Non Cperasional BLU 25

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan

Operasonal BLU (30

Penyisihan Putang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegatan Non
Operasional BLU (o)
Persediaan 400 |

Jumiah Aset Lancar (A) 2100 |
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Investasi Jangka Panjang

Investasi Non Permanen Lainnya 1.150 | .
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) 110 -
Aset Tetap
— 1.100
Peralatan ¢an Mesin 880
Gedung dan Bangunan 1.900
Jalan, Irigasi, dan Jaringan . 350
Akumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin {90)
Akumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan {200}
Akumulasi Penyusutan - Jalan, Irigasi dan Jaringan : (20
Jumlah Aset Tetap Bersih (C) 3920 -
Piutang Jangka Panjang ‘ |
Jumlah Piutang Jangka Panjang (D) | i B
Aset Lainnya
Dana Kelolaan 1.710
Aset Lain-Lain . 500 |
Jumiah Aset Lainnya (E) 2210 )
JUMLAH ASET (As.d. E) 9380 0 -
KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Uang Mka dari KPPN 100
Utang Pajak 125 |
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (F) . 225 | -
Kewajiban Jangka Panjang '
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN 2.760 | ]
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang (G) 2780 -
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 2.985
EKUITAS ! |
Ekuitas (H) | 6.395 ’
Jumilah Kewajiban dan Ekuitas (Fs.d. H) i 9380

Keterangan :
1. Awal Rp335 - Setoran kas dan bank BLU ke kas negara Rp 150.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi penyetoran ke kas
negara sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1
DAN 2xx0

URAIAN %% | 20

........... R }

'KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

Pendapatan dari Ackasi APEN 800
Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 130
Pendapatan Hibah BLU 435
Jumiah Pendapatan (A) | 1.465 E
BEBAN ;
Beban Pegawai ! 970 |
Beban Barang dan Jasa ‘j 200 |
Beban Pemeliharaan ‘ 10
Beban Perjalanan Dinas 20
Jumilah Beban (B) 1.200
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URAIAN ] 2 | 2xx0
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIAT AN OPERASIONAL (C= A-B) ' 265 .
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya 50 *1
Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya 50 *2
Jumlah Surplus (defisit) Kegiatan Non Operasional Lamnya
Jumiah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) | 1
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (E= C+D) | 265
POS LUAR BIASA
Jumiah Pos Luar Biasa (F) .
SURPLUS/ DEFISIT- LO (E+F) 265 -

Keterangan:

1. Pengakuan pendapatan atas pengembalian belanja pegawai tahun
anggaran yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni Rp50 .

2. Penyetoran pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang lalu
alokasi dana DIPA rupiah murni Rp50 ke kas negara.

Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi realisasi penyetoran ke kas
negara sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1
DAN 2xx0

URAIAN 2xxl | 2xx0 |
ARUS KAS DAR| AKTIVITAS OPERASI %
{

Arus Masuk Kas:
Pendapatan dari Alokasi APBN/APBD 900

Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 130 ?
Pendapatan dari Hibah 378 :
Pendapatan PNBP Umum 50 | 1*1
Jumiah Arus Masuk Kas (A) 1485 |
Arus Keluar Kas:
Pembayaran Pegawai 970
FPembayaran Jasa 200
Pembayaran Pemeliharaan ‘ 10
Pembayaran Perjalanan Dinas } 20
Penyetoran PNBP ke Kas Negara 50 *2
Jumiah Arus Keluar Kas (B) | 1.250
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi(C=A-B) ; 205
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URAIAN

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Kas:
Jumlah Arus Masuk Kas (D)
Arus Keluar Kas:
Peroiehan atas Peralatan dan Mesin
Pengeluaran atas Pembelan investas: Non Permanen
Pengeluaran Investasi yang Berasal dan APBN (BA BUN
fnve stasn
Jumlah Arus Keluar Kas (E)
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D-E)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus Masuk Kas:
Penenmaan Pembiayaan Investasi yang Berasat dan APBN
(BA BUN Investasi)
[ Jumlah Arus Masuk Kas (G)
|Arus Keluar Kas:
Penyetoran ke Kas Negara
Jumlah Arus Keluar Kas (H)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS
Arus Masuk Kas:
{ Jumlah Arus Masuk Kas (J)
'Arus Keluar Kas:
Jumlah Arus Keluar Kas (K)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K)
Kenaikan/{Penurunan) Kas (M= C++|+L)
Penyesuaian atas Selisih Kurs
Koreks: Sakdo Kas
Saldo Awal Kas
Saldo Akhir Kas
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain:

Saldo Akhir Kas pada BLU

Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas
Invetasi Jangka Pendex BLU
Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU
Saldo Akhr Kas yang Dbatasi Penggunaamya
Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca
; Saldo Axnir Kas pada BLU (yang belum disahk an)
| Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

F SR — |

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G-H)

895

2.625

3.520

-._..
DN - -
o= N ®
SO0 UL w;

Keterangan:

1. Arus masuk kas atas pengembalian belanja pegawai tahun anggaran

yang lalu alokasi dana DIPA rupiah murni Rp50.

2. Arus keluar kas pengembalian belanja pegawai tahun anggaran yang lalu

alokasi dana DIPA rupiah murni Rp50 ke kas negara.

3. Arus keluar kas atas setoran sebagian kas dan bank BLU Rp 150 ke kas

negara.

Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi realisasi penyetoran ke kas

negara sebagai berikut:
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SAYUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
‘ ‘i‘.YJRNAN ' 2xx1 ! 2xx0 tK_e_‘qairb‘ga_n{Pévmir‘mign)
Jumlah %
(A) Ekuitas Awal RN BT % FR |
(B) Surplus / (Defisit) - LO 265 | '

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN

KEBIJAKAN AKUNTANSI/ KESALAHAN

(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi

Ekuitas: « 180
Penyesuaian Nilai Aset

Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Lain-Lan 180 | ;
(D) Transaksi antar Entitas (150)| :
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas {(B+C+D) 285 ‘ |
(F) Ekuitas Akhir (A+ E) | 6.395
Keterangan:

1. Setoran surplus dari Kas dan Bank BLU ke rekening kas negara Rp 150.
llustrasi 8: Transaksi-Transaksi Akrual dan Penyesuaian

Dalam rangka kebutuhan pelaporan interim, rekonsiliasi, dan/atau penyusunan
Laporan Keuangan tahunan 20X| terdapat transaksitransaksi akrual dan
penyesuaian sebagai berikut:

a. Terdapat Kas dan Bank BLU yang Belum Disahkan yang berasal dari
transaksi:

1) Pendapatan jasa layanan umum dari masyarakat - DIPA PNBP sebesar
Rp33 belum dilakukan pengesahan; dan

2) Belanja pemeliharaan BLU - DIPA PNBP sebesar Rp50 belum dilakukan
pengesahan. tidak terdapat dispensasi jadwal ulang dalam pengesahan
pendapatan tersebut di KPPN mitra kerja.

b. Berdasarkan laporan pertanggungjawaban bendahara pengeluaran dana
alokasi DIPA rupiah murni, seluruh saldo uang persediaan/kas di bendahara
pengeluaran, baik tahun berjalan maupun tahun anggaran yang lalu, telah
selesai dipertanggungjawabkan. Atas saldo kas di bendahara pengeluaran
pada awal tahun 20Xi sebesar Rp 100 telah dilakukan penyetoran ke kas
negara sesuai dokumen setoran kas negara atau yang dipersamakan pada 1
Februari 20XI.
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c. Berdasarkan buku pembantu pencatatan kas dan bank BLU vyang
menggunakan mata uang asing, terdapat perhitungan keuntungan selisih kurs
belum terealisasi hasil revaluasi kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 3
1 Desember 20XI sebesar Rp 11 .

d. Terdapat reklasifikasi Kas dan Bank BLU sehubungan dengan:

1) Optimalisasi pemanfaatan kas melalui pembelian instrumen investasi
jangka pendek sebesar, Rp85.

2) Ketentuan amanat penugasan terhadap BLU untuk membentuk Dana
yang Dibatasi Penggunaannya dari Kas dan Bank BLU yang telah
disahkan, sebesar Rp25.

e. Berdasarkan buku pembantu potongan pajak, saldo pajak yang telah dipotong
atau dipungut dan belum disetor pada awal tahun 20XI yang berasal dari
pungutan bendahara atas transaksi belanja yang kena pajak tahun
sebelumnya sebesar Rp 125 telah disetor pada 5 Februari 20X| . Sedangkan
pajak yang belum disetor oleh bendahara atas transaksi belanja yang kena
pajak tahun 20X| adalah sebesar Rp5.

f. Berdasarkan buku pembantu untuk masing-masing piutang dari kegiatan
operasional BLU dan kegiatan non operasional BLU diperoleh informasi
bahwa kualitas piutang ketertagihannya adalah diragukan sehingga beban
penyisihan atas saldo piutang dari kegiatan operasional BLU dan saldo
piutang dari kegiatan non operasional BLU masingmasing adalah Rp 120 dan
Rp7.

g. Berdasarkan buku pembantu persediaan dari aplikasi Persediaan, pemakaian
persediaan yang menjadi beban persediaan sebesar Rp35.

h. Berdasarkan buku pembantu aset tetap dari aplikasi Aset Tetap , beban
penyusutan peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan jalan, irigasi
dan jaringan masing-masing sebesar Rp 10, Rp26, dan Rp7.

Terhadap transaksi-transaksi akrual dan penyesuaian tersebut dapat dicatat
perjurnalannya dan dapat disajikan dalam laporan keuangan sebagai berikut:

a. Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian terhadap Kas dan Bank BLU
yang Belum Disahkan:

1) Transaksi pendapatan jasa layanan umum dari masyarakat - DIPA PNBP
sebesar Rp33 yang belum disahkan:

_Buku Beaar Kas D K | Buku Besar Akrual D
111914 Kas dan Bank BLU 33
yvang Belum Disahian
424 XXX Pendapatan Jasa 33

Layanan Umum
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2) Transaksi belanja pemeliharaan - DIPA PNBP sebesar Rp33 yang belum
disahkan:

BukaBesar Kas D K | Duku Besar Akrual DK
} 525114 Delanja Pemeltharaan 50
1 111914 Kas dan Bank 50
! BLU yang Belum
Dnsahkan

b. Jurnal atas perekaman dokumen setoran kas negara atau yang dipersamakan
atas penyetoran uang persediaan/kas di bendahara pengeluaran sebesar

Rp.100 ke kas negara:

Buku Besar Kas D K Buku Besar Akrusl D K
219511  Uang Muka dan KPPN 10
P 111611 Kas di Bendahara 100

Pengeluaran
St oot SD——

T O —

c. Jurnal atas pengakuan pendapatan keuntungan selisih kurs belum terealisasi
hasil revaluasi mata uang asing dengan kurs tengah Bank Indonesia pada 31

Desember 20XI| sebesar Rp.1

Buku Besar Kas D K ! huku Besar Akrual D K
2197217 Utang kepada 11 | 111914 Kasdan Bank BLU 11
vang Belum
kan
311313 1 3131313 L Selisih Kurs 11
Belum Terealisas:
lerealisas:
T T TI611 Kas dan Bank BLUT 11
11914 Kas dan Bank 11
BLU yang Belum
D i

Belum Terealisas:
491112 Pendapatan 11
Sehish Kurs yang

Belum Terealisas:

d. Jurnal reklasifikasi melalui memo penyesuaian dari Kas dan Bank BLU
menjadi investasi jangka pendek sebesar Rp85, dan dari Kas dan Bank BLU
menjadi dana yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp25:

Buku Besar Kas D K Buku Besar Akrual D K
{ 1133XX  Investas: Jangka 8BS
Pendek BLU
1662 I BLU yang

Penggunaannya
111511 Kas dan Bank
BLU

e. Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian atas saldo transaksi pajak
yang belum disetor pada akhir tahun 20Xl :
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Buku Besar Kas D K | BukuBesar Akrual D K |
219964 Utang Pajnk 120

Bendahara BLU yang
Belum Disetor

(111826 Kas Lamnya di 120
BLU

f  Jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian atas beban penyisihan
piutang tidak tertagih atas piutang dari kegiatan operasional BLU dan piutang
dari kegiatan non operasional BLU masing-masing adalah Rp 120 dan Rp7:

~ Huku Besar Kas D K | Buku Besar Akrual D K
| 5946XX  Beban Penyisthan 120
I Piutang Tidak
, Tertagith - Piutang
i dan Kegiatan
L Operasional BLU
i 1166XX Penyisithan 120
2 Pirutang Tidak
j Tertagih - Prutang
dan Kegiatan
; Operasional BLU
! 5947XX  Beban Penyisihan 7
Piutang Tidak
Tertagth - Piutang
i darn  Kegatan Non
é Operasional BLU
| 1167XX Penyisithan 7
i Piutang Tidak

Tertagih - Piutang
dar Kegiatan Non
Operasional BLU

g. Jurnal penyesuaian atas identifikasi beban persediaan sebesar Rp35:

BukuBesarKass D K [~ BukuBesarAkrual D K |
5931XX Beban Persediaan 35
P 1171XX Persediaan 35

h. Jurnal penyesuaian atas identifikasi beban penyusutan peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, dan jalan, irigasi dan jaringan masingmasing sebesar
Rp 10, Rp26, dan Rp7:

Buku Besar Kas D K ' Buku Besar Akrual D K
1591111 Beban Penyusutan 10
! Peralatan dan Mesin
1137111 Akumulasi 10
| Penyusutan
Peralatan dan
Mesin
591121  Beban Penyusutan 26
Gedung dan
! Bangunan
? 137211 Alramulas: 26
¢ Penyusutan
Gedung dan
% Bangunan
{ 591313 Beban Penyusutan 7
i jaringan
137313 Akumulas:
Penyusutan
Jaringan
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Laporan Keuangan berupa LRA atas transaksi akrual dan penyesuaian
sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
TA201 [TA2xx0 |
: Realisas: ]
Uraian i i Atas Ve Real '
Anggaran Realisasi (Bawah) |Anggaran Realisasi
e ’ ! Anggran |
PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH i
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.000 555 (1.445)| 27,75
Pandapatan PNBP Lainmya 5
Pendapatan Badan Layanan Lmunr 2.000 808 (1 435} 2525
Fend ar Jasa Layaran Umum 2.000 3 {1.87 &
Hendapatan Hibah terkat - uang 375 'S
JUMULAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A o | 2000 555 | (1.445) 27,75,
BELANJANEGARA
Belanja Pegawal 2.000 00 {1.100 4500
Belanja Barang dan Jasa 20 {1.000 23.08
Belana Badan Layanan Umun 300 {1.000} 23,08
HBelana Gaj dan Tunangan 430 14 00
Helan)a Jasa 20 0o} 666 7
Helanja Femelinar as ' 0) | 33
Hedana anar P 80) 10.00
Belanja Moda 20 1480) 4,00
Beanja Modal Bagan Layanan Umuam ! aED &
Belama Modal Peralatar - BLY s <80) %00
JUMLAH BELANJANEGARA(B) 1.220 {2 580) 32,11
SURPLUS / (DEFISIT) (C= A-B) {665)
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan
Penerimaan Pemayaan Dalam Neger 0
Jumiah Penerimaan Pembiayaan (D ) 100
Pengeluaran Pembiayaan
Pengeluaran Pembiayaan Dalam Negeri 100
Jumiah Pengeluaran Pembiayaan (D 1) ! 100
Pembiaysan Neto (D=DI1-D k) -
SILPA/(SIKPA (E=C+D} | {665}
Keterangan:

Tidak ada penyajian atas transaksi akrual dan penyesuaian di LRA.

Laporan Keuangan berupa LPSAL atas transaksi akrual dan penyesuaian
sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
S Uraian ! 2xx1 | 2xx0
'Sémo w‘;ﬁrar tebM (SAL) BLU Awal 1750 ]
Penggunaan SAL (100)

Sub Total (A) 1.650 )
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA/SIKPA) (B) 1 (665)
Penyesuaian (SILPASIKPA): | |

Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN: (C) 700

Pengapatan alokasi APBN 900

Penyetoran PNBP ke Kas Negara {50) ‘

Penyetoran surplus BLU ke Kas Negara (150}

Pengembalian pendapatan BLU TAYL (D)
-88-



- Uraéan 2xx1 i_xxo

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) (E =B+C+D) 35 |
~ Sub Total (F=A+E) v 7 » , | 1.685 |

Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya (G) ', - |

Lain-Lain (H) 11| *1
‘Saldo Anggaran Lebih BLU Akhir (I=F+G+H) | 1696

Keterangan :

1. Penambahan nilai Kas dan Bank BLU karena adanya pengakuan
pendapatan selisih kurs belum terealisasi Rp 11 .
2. SAL BLU Akhir Rp 1.696 terdiri dari:
a. Kas pada BLU (Neraca) tidak termasuk Kas dan Bank BLU Belum
Disahkan Rp86.
b. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Investasi Jangka Pendek BLU
Rp 1.085.
c. Reklasifikasi dari Kas dan Bank BLU ke Kas yang Dibatasi
Penggunaannya (Pos Aset Lain-Lain di Neraca) Rp525.

k. Laporan Keuangan berupa Neraca atas transaksi akrual dan penyesuaian
sebagai berikut:
SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM

NERACA
PER 1 JANUARI 2xx1 DAN 2xx0

BT T gumemn— s o
ASET - o
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran - 2
Kas Lainnya dan Setara Kas 5 s
Kas pada Badan Layanan Umum | 69 *
hvestasi Jangka Pendek-BLU 1.085 5
Piutang dari Kegitan Operasional BLU 300
Piutang dari Kegitan Non Operasional BLU 25
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan , f
Operasional BLU (150} 1*6
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang dari Kegiatan Non | |
Operasional BLU (12) 6
Persediaan 385 *7
Jumiah Aset Lancar (A) . 1.687
Investasi Jangka Panjang | ‘
Investasi Non Permanen Lainnya 1.150
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) 1.150 | |
Aset Tetap 5 !
Tanah i 1,100
Peralatan dan Mesin ‘ 880
Gedung dan Bangunan | 1.900
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 350
Axumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin {100) *8
Akumulasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan {226) *8
Akumulasi Penyusutan - Jalan, ¥igasi dan Jaringan {27) *8
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) C 3877 n
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URAIAN ' 2xx1 200
Investasi Jangka Panjang

investasi Non Permanen Lainnya [ 1.150
Jumiah Investasi Jangka Panjang (B) 1.150 | - |
Aset Tetap ) |
Tanah 1.100 ﬁ
Peralatan dan Mesin 880
Gedung dan Bangunan 1.900
Jalan, lIrigasi, dan Jaringan 250
Akumulasi Penyusutan - Peralatan dan Mesin (100) ‘8
Akumuiasi Penyusutan - Gedung dan Bangunan (226)
Akumulasi Penyusutan - Jalan, ¥igasi dan Jaringan : (27);
Jumiah Aset Tetap Bersih (C) . 3.877 -
Piutang Jangka Panjang | B |
| Jumiah Piutang Jangka Panjang (D) - - |
Aset Lainnya ‘ (
Dana Kelolaan : 1.710 |
Aset Lain-Lan |55 |
Jumiah Aset Lainnya (E) 2235 -
JUMLAH ASET (As.d. E) . 8949 s
KEWAJIB AN
Kewajiban Jangka Pendek
Uang Muka dari KPPN - "2
Lhang Pajak 5 "5
Jumiah Kewajiban Jangka Pendek (F) 5
Kewajiban Jangka Panjang I
Utang Jangka Panjang BLU kepada BUN | 2760 |
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang (G) 2.760
JUMLAH KEWAJIBAN (F s.d. G) 2.785 |
EKUITAS
Ekuitas (H) 6.184
Jumiah Kewajiban dan Ekuitas (F s.d. H) . 8.948
Keterangan :

1. 1/3/4. Awal Rp 185 + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 - belanja
BLU belum disahkan Rp50 - Reklasifikasi ke Investasi jangka pendek
Rp85 dan dana yang dibatasi penggunaannya Rp25 + Keuntungan selisih
kurs belum terealisasi Rp 11 = Rp69.

2. Awal Rp. 100 - Penyelesaian uang persediaan alokasi DIPA rupiah murni
Rp 100 = RpO.

4. Penambahan dari reklasifikasi Kas dan Bank BLU ke Investasi jangka
pendek Rp85, dan ke Dana yang Dibatasi Penggunaannya (Pos Aset
Lain-Lain) Rp25.

5. Awal Rp 125 - Pengurangan Kas Lainnya di BLU dan Utang Pajak
sehubungan dengan penyetoran pungutan pajak Rp 120 = RpS5.

6. Penambahan penyisihan piutang tidak tertagih sehubungan dengan
pengakuan beban penyisihan piutang tidak tertagih dari piutang kegiatan
operasional dan non operasional masing-masing Rp 120 dan Rp7.

7. Awal Rp400 Pengurangan Persediaan Rp35 sehubungan pemakaian
persediaaan = Rp365.

8. Penambahan akumulasi penyusutan peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, dan jalan, irigasi dan jaringan sehubungan dengan pengakuan
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beban penyusutan peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan
jalan, irigasi dan jaringan masing-masing Rp 10, Rp26, dan Rp7.

Laporan Keuangan berupa LO atas transaksi realisasi akrual dan
penyesuaian sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
T R s
KEGIATAN OPERASIONAL | f
PENDAPAT AN ‘
Pendapatan dan Alokasi APBN 800 ‘
Pendapatan Jasa Layanan dan Masyarakat 163 *1a
Pendapatan Hibah BLU 435
Jumlah Pendapatan (A 1.498 -
BEBAN
Beban Pegawa 970 ;
Beban Persediaan 35 |*7
Beban Barang dan Jasa 1 200 |
Beban Pemeliharaan ‘ 60 | *1b
Beban Perjalanan Dinas 20 |
Beban Penyusutan dan Amortisas 43 *g
Beban Penyisihan Piutang Tak tertagih 127 |*6
Jumiah Beban (B) | 1.455 | ‘
SURPLUS/ (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (C= A-B) 43 | -

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya 61
Beban Kegiatan Non Operasicnal Lainnya 50 | |
Jumilah Surplus (defisit) Kegiatan Non OperasuonalLamnya - 11 ]
Jumiah Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional (D) E' ‘ 11 B
SURPLUS / (DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA(E= C+D) ..

POS LUAR BIASA
Jumiah Pos Luar Biasa (F) - = |
_SURPLUS/DEFISIT-LO(E+F) , .8 d

Keterangan :

1. a. Awal Rp 130 + Penambahan pengakuan pendapatan BLU yang
belum disahkan Rp33 = Rp 163.

b. Awal Rp 10 Penambahan pengakuan belanja BLU yang belum
disahkan Rp50 = Rp60.

3. Awal Rp50 + Penambahan pengakuan pendapatan selisih kurs belum
terealisasi Rp 11 = Rp61.

6. Awal Rp0 + Penambahan pengakuan beban penyisihan piutang tidak
tertagih dari piutang kegiatan operasional dan non operasional masing-
masing Rp 120, dan Rp7 = Rp 127.

7. Awal Rp0 + Penambahan pengakuan beban persediaan Rp35.
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8. Awal Rp0 + Penambahan pengakuan penyusutan peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, dan jalan, irigasi dan jaringan masing-
masing Rp10, Rp26, dan Rp7 = Rp43 .

m. Laporan Keuangan berupa LAK atas transaksi akrual dan penyesuaian
sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
_ URAIAN L 2xxd 2xx0
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI .
Arus Masuk Kas: "
Pendapatan dari Alokas: APBNAPBD 900
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada Masyarakat 130
Pendapatan dari Hibah 375
Pendapatan PNBP Umum 50
Jumiah Arus Masuk Kas (A) 1455
Arus Keluar Kas: 5
Pembayaran Pegawai f? 970
Pembayaran Jasa 200 |
Pembayaran Pemeliharaan 10 |
Pembayaran Perjalanan Dinas 20
Penyetoran PNBP ke Kas Negara 50
Jumlah Arus Keluar Kas (B) ~1.250
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (C =A-B) { 205
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI i
Arus Masuk Kas: i -
Jumiah Arus Masuk Kas (D) '/ -
Arus Keluar Kas: ;
Perolehan atas Peralatan dan Mesin 20
Pengeluaran atas Pembelian Investasi Non Permanen 100
Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN
investasi) L
Jumlah Arus Keluar Kas (E) 720 [
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (F=D-E) | (720)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN f
Arus Masuk Kas:
Penerimaan Pembiayaan Investasi yang Berasal dart APBN
(BABUN Investasi) 1.560
Jumiah Arus Masuk Kas (G) 1.560
Arus Keluar Kas:
Penyetoran ke Kas Negara 150 |
Jumiah Arus Keluar Kas (H) | 150 |
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (1=G -H) | 1.410
ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS |
Arus Masuk Kas:
Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga - |
Penerimaan Transitons lannya 33
Jumilah Arus Masuk Kas (J) 33
Arus Keluar Kas:
Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga 120
Pengeiuaran Transitoris lainnya \ 50
Jumiah Arus Keluar Kas (K) { 17
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (L= J-K) {(137)]
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URAIAN 2xx1 | 2xx0

Kenaikan/(Penurunan) Kas (M= C+F+I+L) 758
Penyesuaian atas Selisih Kurs 11 *3
Koreksi Saldo Kas - .
Saldo Awal Kas 2.625
Saldo Akhir Kas 3.394 |
Rincian Saldo Akhir Kas antara lain:
Saldo Akhir Kas pada BLU ; 69
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 5
Investas: Jangka Pendek BLU 1.085 |
Saldo Axhir Dana Kelolaan BLU 1.710 |
Saldo Akhir Kas yang Dibatasi Penggunaannya 525
Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca: ?
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) (17) *

'
-
[

Saldo Axhir Kas ¢ Bendahara Pengeluaran

Keterangan :

1. Awal Rp0 + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 - belanja BLU belum
disahkan Rp50 = (Rp 17) .
a. Awal Rp0 + pendapatan BLU belum disahkan Rp33 .
b. Awal RpO + belanja BLU belum disahkan Rp50.

2. Awal Rp 100 - Penyelesaian uang persediaan alokasi DIPA rupiah murni
Rp 100 = Rp0.

3. Awal Rp0 + Penambahan pengakuan pendapatan selisih kurs belum
terealisasi Rp 11 = Rp 11 .

Laporan Keuangan berupa LPE atas transaksi akrual dan penyesuaian
sebagai berikut:

SATUAN KERJA BADAN LAYANAN UMUM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2xx1

DAN 2xx0
K i P r
Ry 20 | 20 [0k Fenursnan
o I : 3 | - :.m T ‘5 o 7.:,

(A) Ekuitas Awal T E0Y PO )
(B) Surplus / (Defisit) - LO | 54 |
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN AKUNTANSI / KESALAHAN
(C) Koreksi Yang Menambah/Mengurangi 5 {
Ekuitas: ' 180 {

Penyesuaian Nilai Aset g |

Koreksi Nilai Persediaan

Selisin Revaluasi Aset Tetap i

Koreksi Nidai Aset Tetap Non Revaluasi i |

Lain-Lain 180 4 ‘
(D) Transaksi antar Entitas ; (150) ‘
(E) Kenaikan / (Penurunan) Ekuitas (B+C+D) 84 |
(F) Ekuitas Akhir (A+ E) |___6.184 *

Keterangan:
Surplus Rp54 berasal dari penyajian di LO.
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llustrasi 9: Transaksi Kas dan Bank BLU yang Menggunakan Mata Uang Asing

BLU memiliki rekening bank BLU yang digunakan untuk transaksi yang
menggunakan mata uang asing Dollar Amerika Serikat, dan terdapat transaksi
sebagai berikut:

Cado
s Salde i Fendagatan Belana ) Safisih Kurs
M Yun gy | Koy Ratad . Konversi be Sefrsit Kurs Kas BLU Neto )
Tanges Transaks Buky ) Pen abaran Fenjadar _ . : Belum
Transakd Peiaporan Tramsaks WA Rupah erealisas Ruplan R
ol Rupizh Rugiah erealiigg
3 3 & 1 I 12:8+9+10+11
sakd0 awa 3350 awa
X erdapd
e 2000 pendapatan 3,353
5 Mai 20X1 | konverst
Siun 2041 ibelana 4
¥V
X [teta £,5040 72,900,000 *5 (8,500,000 *8 (S0ZS,00CI %10 (156,500} 11| 6821830C
Nilgi Kas 30 Pengesshan
ni 20X1 Unreatsed 6500 : 10,100 ] 85,650 (00 *: 2,568,500) 15
Nilgl s 31
Jesembe
0x:

a. Kurs rata-rata Rp 10.417 diperoleh dari perhitungan ((USD1.000xRp
10.000)+(USD5.000xRp 10.500))/ (USD1.000+USD5.000).

b. Kurs rata-rata Rp 10.363 diperoleh dari perhitungan ((USD6.000xRp
10.417)+(USD2 .000xRp 1.200)) / USD8.000.

c. Kurs rata-rata Rp 10.363 tidak berubah karena tidak ada penambahan uang
dari pendapatan.

d. Pendapatan penjabaran Rupiah Rp. 52.500.00 diperoleh dari perhitungan
pendapatan kas dan kurs transaksional USD 5. 000xRp10. 500.

e. Pendapatan penjabaran Rupiah Rp. 20.400.000 diperoleh dari perhitungan
pendapatan kas dan kurs transaksional USD2.000xRp 10.200.

f. Rp72.900.000 merupakan jumlah pendapatan penjabaran Rupiah yang
secara periodik dilakukan pengesahan pendapatan dengan KPPN sesuai
SP3B / SP2B BLU. Jurnal yang terbentuk dari pengesahan pendapatan
sesuai SP3B/ SP2B BLU tersebut:
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“Duku Besar Kas D K | Buku Besar Akrual D K
219721 Utang kepada 72.900K 1111914 Kas dan Bank 72.900K
Kas BLU BLU Belum
Disahkan
4 29xxx Paendapatan f2.900K | 424xxx Pendapatan 72 900K
BLU XXX BLU xxx
111911 Kas dan Bank 72.900K
BLU
111914 Kas dan 72.900K

Rank 31U
oangk BLU
oy

Beluro

Disahkan

Belanja penjabaran Rupiah (Rp9.500.000) diperoleh dari perhitungan
pengeluaran/belanja kas dan kurs transaksional USD1.000xRp9. 500.

(Rp9.500.000) merupakan jumlah belanja penjabaran Rupiah yang secara
periodik dilakukan pengesahan belanja dengan KPPN sesuai SP3B / SP2B
BLU. Jurnal yang terbentuk dari pengesahan belanja sesuai SP3B/SP2B BLU
tersebut:

Buku Besar Kas D K Buku HBesar Alcrual D K
O2OxxXxX Belanja ~ BLU 9 500K 525xxx Beban - BLU 9 500K
S37xxx Belanja Modal 13220x  Aset tetap
BLU i belum
i diregister
15631 Piutang 9.500K | 111914 Kas dan 0%
dar: Kas i Bank BLU
BLU yang Belum
Disahkan _
T 111979 Kas dan Bank 9.500K
BLU yang,
Belum
Disahkan
111911 Kas dan 9.500K

Bank - BLU

Konvesrsi ke Rupiah (Rp5.025.000) diperoleh dari perhitungan pengambilan
Dollar untuk ditukar dengan Rupiah pada kurs transaksional USD500 x Rp
10.050.

(Rp5.025. 000) merupakan jumlah konversi dari Dollar ke Rupiah dan tidak
dilakukan pengesahan.

Selisih  kurs terealisasi (Rp.156.500) diperoleh dari perhitungan
USD500x(Rp10. 050-Rp 10.363) .

(Rp156.500) merupakan jumlah negatif selisih kurs terealisasi yang dilakukan
pengesahan secara periodik sebagai belanja selisih kurs terealisasi. Dalam
hal jumlah positif, dilakukan pengesahan secara periodik sebagai pendapatan
selisih kurs terealisasi. Jurnal yang terbentuk dari pengesahan belanja selisih
kurs terealisasi sesuai SP3B/ SP2B - BLU tersebut:
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Buku Besar Kas D K | DBuku Besar Akrual D K

525112 Belanja 156.500 1 525112 Beban 156.500
Barang BLU ! Barang BLU
115631 Piutang 156.500 | 111914 Kas  dan 156.500
dari  Kas ! Bank BLU
BLU Belum
Disahkan
{ 111914 Kas dan Bank 156.500
| BLU Belum
Disahkan
1111911 Kas dan 156.500

- i
A%, 1
Bank BLU

m. Kas BLU Neto Rupiah merupakan saldo akumulasi nilai uang BLU yang
dijabarkan dalam Rupiah secara transaksional.

n. Selisih kurs belum terealisasi merupakan perhitungan selisih kurs transaksi
dengan kurs pelaporan terhadap nilai mutasi Dolar dengan dikurangi hasil nilai
selisih kurs terealisasi. Contoh perhitungan selisih kurs belum terealisasi
positif Rp.131.500 diperoleh dari perhitungan ((Rp10.050-
Rp10.100)xUSD500))-(-Rp 1 56.500) .

0. Rp65.650.000 merupakan nilai Kas dan Bank BLU mata uang asing yang
dijabarkan dan disajikan di Neraca per 30 Juni 20XI berasal dari perhitungan
USD6.500xRp 10.100.

p. (Rp2.568.750) merupakan akumulasi jumlah selisih kurs belum terealisasi
yang dilakukan pengesahan pada periode pelaporan keuangan semesteran
(30 Juni 20XI) sebelum laporan keuangan semesteran (30 Juni 20XI) disusun,
sebagai pengurang ekuitas di LPE dan Kas dan Bank BLU di N eraca. Dalam
hal jumlah selisih kurs belum terealisasi positif diperlakukan sebagai
penambah ekuitas di LPE dan Kas dan Bank BLU di Neraca. Dapat dihitung
sederhana dengan menselisihkan Rp65.650.000 - Rp68.218.500 =
(Rp2.568.500). Jurnal yang terbentuk dari pengesahan kerugian selisih kurs
terealisasi sesuai SP3B/ SP2B - BLU tersebut:

Buku Besar Kas D K f Buku Besar Akrual D K

SAL Selisth ; H68K 1 311313 SAL Selisith 2.568K

Belum Kurs Belum

111911

Catatan: Pada periode pelaporan keuangan 30 Juni 20XI (semesteran) tidak
dilakukan jurnal penyesuaian untuk mencatat dan menyajikan pendapatan
atau beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi.
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q. Rp66.950.000 merupakan nilai Kas dan Bank BLU mata uang asing yang
dijabarkan dan disajikan di Neraca per 31 Desember 20XI berasal dari
perhitungan USD6. 500xRp 10.300.

r. (Rp1.268.500) dapat dihitung sederhana dengan menselisihkan
Rp66.950.000 - Rp68.218.500 = (Rp 1.268 500) merupakan akumulasi jumlah
selisih kurs belum terealisasi pada periode pelaporan keuangan tahunan (31
Desember 20XI), dan tidak digunakan sebagai nilai pengesahan selisih kurs
belum terealisasi dengan KPPN pada 31 Desember 20XI, tetapi digunakan
reklasifikasi atau penyesuaian dengan memo penyesuaian dari ekuitas di LPE
ke pengakuan beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi di LO sebesar Rp
Rp1.268.500.

s. Rp 1.300. 000 merupakan selisih antara akumulasi jumlah selisih kurs belum
terealisasi pada periode pelaporan keuangan tahunan dan semesteran
(Rp1.268. 500) - (Rp2.568. 500) = Rp1.300.000. Selisih positif sebesar Rp
1.300.000 dilakukan pengesahan selisih kurs belum terealisasi di KPPN, dan
berdampak mengoreksi pengakuan selisih kurs yang dicatat sebelumnya
sebagai pengurang ekuitas di LPE pada 30 Juni 20XI sebesar Rp2.568.500
menjadi Rp1.268.500 atau selisih sebesar Rp1.300.000. Jurnal yang
terbentuk dari pengesahan kerugian selisih kurs terealisasi sesuai
SP3B/SP2B - BLU tersebut:

" Duku Besar Kas D N [ Buku Besar Akrual D K
113631 Piutang  dan 1.300K 111914  Kas dan Bank 1.300K
Kas BLU BLU Belum
Disahkan
SAL Sehsih 1.300Kf 311313 SAL Selisih O}
Kurs Kurs
Belum
Terealisas:
BLU BLY
111911 Kas dan Bank
BLU
111914 Kas dan
Bank BLU
Belum
, _ . _Disabkan

Catatan :

1) Atas pengesahan selisih kurs belum terealisasi sesuai SP3B / SP2B - BLU
sebesar Rp1.300.000,-, saldo buku besar aku 311313 pada 31 Desember
20Xl disajikan sebesar Rp 1.268.500.

2) Selanjutnya dalam rangka penyusunan laporan keuangan tahunan Satker
BLU melakukan jurnal penyesuaian melalui memo penyesuaian untuk
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pengakuan beban/kerugian selisih kurs belum terealisasi di LO yang

mengoreksi ekuitas di LPE sebesar Rp1 .268. 500 sebagai berikut:

__Buku Beusar Kas

o,

JurnBestu *’\k:ud

n

1
|9
3

EH671 2

3}13;0

Heru s,'IL\H

Sulisih Belum

Tereahisnsl
SAL Selsth
Kurs
Belum
Terealisas:
BLU

1,268,500

1.268 500

i
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KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
SATKER BADAN LAYANAN UMUM

PERIODE ................ 20XX
Kode dan Nama K/L . (012) KEMENTERIAN PERTAHANAN
Kode dan Nama Es1 <.
Kode dan Nama Satker v S
Objek Penelaahan { Kondisi LK Seharusnya

Beri tanda centang (V) sesuai Laporan Keuangan. Jika tidak ada data, isi dengan N/A.

Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar diuraikan pada lembar lampiran.

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok (Hardcopy) Ada Tidak Seharusnya
1. Pernyataan Telah Direviu N Ada
2. Pernyataan Tanggung Jawab \/ Ada
3. | LRA face v Ada
4. | Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih v Ada
5. | Laporan Arus Kas v Ada
6. | Neraca V Ada
7. | Laporan Operasional vV Ada
8. | Laporan Perubahan Ekuitas ) Ada
9. Catatan atas Laporan Keuangan N Ada
10 | Cetakan LRA, LO, LPE & Neraca face versi Non BLU (cetak dari aplikasi e-Rekon&LK) v Ada
PENGGUNAAN APLIKASI
1 :E:Iilr(ih seluruh Aplikasi (Persediaan, SIMAK BMN dan SAIBA) telah menggunakan versi paling y Ada

Apabila tidak menggunakan aplikasi versi terakhir dimungkinkan terdapat perbedaan posting rule yang berdampak pada penyajian
laporan keuangan.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Persamaan Dasar Akuntansi Sama Tidak Seharusnya
1. | Nilai “Surplus/(Defisit)-LO” di LO = Nilai “Surplus/(Defisit)-LO” di LPE v Sama
2. | Saldo Ekuitas Akhir di LPE = Saldo Ekuitas di Neraca v Sama
3. | Neraca: Aset = Kewajiban + Ekuitas R Sama
4. | LPE: “Ekuitas Awal” + “Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = “Ekuitas Akhir” v Sama

Apabila perhitungan No.4 diatas menghasilkan ‘tidak sama” berarti ada jurnal menggunakan akun 391111, cek menggunakan e-
Rekon&LK menu Daftar Jurnal — kode akun 391111

NERACA PERCOBAAN AKRUAL

Pengecekan Saldo Tidak Normal Ada Tidak Seharusnya

1 Adakah akun dengan uraian “null” atau “uraian tidak ada” ? Cek juga di e-Rekon&LK, menu N

Daftar>>Akun Non Ref’ Tidak

5 Adakah “Saldo Tidak Normal” ? Cek e-Rekon&LK, menu “Daftar>>Saldo Tidak Normal”, kecuali N Tidak
" | akun “Beban Penyisihan Piutang” & “Kas & Bank BLU Belum Disahkan” 1aa

TELAAH PER AKUN PADA NERACA PERCOBAAN

Akun Kas Setara Kas (111xxx) Ya Tidak Seharusnya

1. | Akun 111xxx pada BLU hanya boleh 11161x, 111826, 11191x dan 111929. Apakah iya ? v Ya

5 Apakah deposito s.d. 3 bulan menggunakan 111929 dan Deposito diatas 3 bulan s.d. 12 bulan J Ya
menggunakan 113311 ?

Akun “Belum Diregister” Ya Tidak Seharusnya

1. | Adakah akun “Belum Diregister” ? \/ Tidak

Pada LK Tahunan akun “Belum Diregister” tidak boleh ada
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Akun dengan “frasa BLU” Ada Tidak Seharusnya

1 lB\E'akgh akun Persediaan, Aset, KDP, Penyusutan/Amortisasi dan Beban terkait Aset dengan frasa N Tidak
Mulai Laporan Keuangan Semesteran 2017 tidak ada lagi akun Aset dan Beban terkait Persediann/Aset “BLU"

Akun Kas dan Bank BLU Belum Disahkan (111914) Ada Tidak Seharusnya

1. | Adakah saldo pada akun 111914 ? R Tidak
Pada LK Tahunan seharusnya tidak ada, jika ada, segera lakukan pengesahan melalui SP3B-BLU

Akun Dana Kelolaan BLU yang belum digullirkan/diinvestasikan (165111) Ya Tidak Seharusnya

1. | Adakah Akun Dana Kelolaan BLU yang belum digulirkan/diinvestasikan (165111) v Ya/Tidak

2. | Apakah dan tersebut berasal dari BA BUN 999.03 v Tidak

Akun Dana Kelolaan BLU yang belum digukirkan/diinvestasikan (165111) hanya boleh ada pada BLU Penge

999.03. Jika terdapat saldo akun tersebut pada BLU selain BLU Pengelola Dana dari BA BUN 999.0

lola Dana dari BA BUN
3 lakukan koreksi.

Hibah Langsung BLU tidak melalui pengesahan SP2HL/MPHL-BJS Ada Tidak Seharusnya
1. | Adakah 111822 Kas Lainnya di KL dari Hibah ? v Tidak
2. | Adakah 111827 Kas Lainnya di KL dari Hibah Yang Belum Disahkan ? v Tidak
3. | Adakah 218211 Hibah Langsung Yang Belum Disahkan ? v Tidak
4. | Adakah 391131 Pengesahan Hibah Langsung ? v Tidak
5. | Adakah 391132 Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung ? \/ Tidak
Utang Pajak Bendahara yang belum disetor Ada Tidak Seharusnya
1. | Adakah 219962 atau 219963 atau 219964 ? v Tidak
Apabila ada pajak yang belum disetor ke Kas Negara, wajib menggunakan akun 219961
Akun Ekuitas (3xxxxx) Ada Tidak Seharusnya
1. | Adakah akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) v Tidak
2. | Adakah akun 391121 (Ekuitas Transaksi Lainnya) Kec. di RRI, TVRI dan POLRI. \/ Tidak
Akun Perpajakan (41xxxx) dan Hibah (43xxxx) Ada Tidak Seharusnya
1. | Adakah akun 41xxxx (Pendapatan Perpajakan) kecuali BA.015.04 ? N Tidak
2. | Adakah akun 43xxxx (Pendapatan Hibah) ? v Tidak
Akun Pendapatan PNBP Lainnya (423xxx) Ada Tidak Seharusnya
1. [ Adakah akun 423xxx (akun 423xx tidak boleh ada) v Tidak
Tra_nsak_si Hibah', B.unga, Subsidi, Lain-lain dan Transfer merupakan BUN, periksa apakah ada akun dengan Ada Tidak Seharusnya
uraian diatas, yaitu:
1 Adakah akun 11411 3/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka J Tidak
(prepaid) ?
2 | Adakah akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/Hibah/Lain-lain ? v Tidak
3 | Adakah akun 212114/6/9 Belanja Hibah/utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar ? v Tidak
4 | Adakah akun 421xxx khusus BUN ? Yaitu 421111, 421211, 421621 v Tidak
5 | Adakah akun 422xxx khusus BUN ? Yaitu 4221xx v Tidak
6 Adakah akun 425xxx khusus BUN ? Antara lain 425143, 425144, 425161, 425162, 425745, N Tidak
425772, 425773, 425774, 425815, 425816, 425998
7 Adakah al.(un '425914/5/6/7/8/9 Penerimaan Kembali Belanja Kewajiban Utang/Subsidi/Hibah/ 3§ Tidak
Bansos/Lain-lain/Transfer TAYL ?
8 | Adakah akun 54xxxx (Beban Bunga) ? v Tidak
9 | Adakah akun 55xxxx (Beban Sudsidi) ? v Tidak
10 | Adakah akun 56xxxx (Beban Hibah) ? V Tidak
11 | Adakah akun 58xxxx (Beban Lain-lain) ? v Tidak
Pengecekan akun yang tidak sesuai karakteristik tupoksi entitas Ada Tidak Seharusnya
1 Adakah akun yang tidak normal keberadaanya ? (misalnya Pendapatan SIM/STNK/Kejaksaan J Tidak
terdapat pada Rumah Sakit)
2 Adakah akun 425719 Pendapatan Bunga Lainnya di KL ? (seharusnya 425764 (Pendapatan Jasa N Tidak
Lembaga Keuangan (Jasa Giro)))
Transfer Masuk (TM) 313221 dan Transfer Keluar (TK) 313211 Ya Tidak Seharusnya
1 ] Nilai selisih TK/TM (excel e-Rekon&LK) secara absolut Rp.

Selisih absolut diperoleh dari e-Rekon&LK (menu monitoring >> Transfer Masuk/Keluar), dengan mengurangkan kolom TK dengan
kolom TM, kemudian hasilnya diabsolutkan (yang hasilnya negative, dibuat positif). Apakah ada penjelasan secara menajemen

penyebab selisih TKTM secara absolut tersebut ?

2 J Nilai selisih TK/TM secara Netto (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan) Rp.

Telaah Akun 491429 (pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak Seharusnya
1 Apakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) ? N Ya/Tidak
> Jika ada,_apakah benar ? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun N YaTidak

saat menjurnal ?)




Telaah Pendapatan (491511) dan Beban (593311) Penyesuaian Nilai Persediaan Ya i Tidak I Seharusnya
1 Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 491511 Rp.130.088.782.677

2 | Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 593311 Rp.46.667.491.631

3 | Isi kolom di sebelah kanan hasil dari akun 491511 dikurangi akun 593311 Rp.83.421.291.046

4 | Apakah nilai angka 1, 2 dan 3 diatas normal ? Tidak terlalu besar atau terlalu kecil ? ’ ' Tidak

Untuk mengetahui apakah selisih tsb. Wajar, dapat dengan cara: membandingkan dengan tahun lalu, men-sort ascending per satker dan
menelaah apakah normal (misalnya satker kecil namun nilainya lebih besar dari satker besar), atau membuat benchmark per satker
kecil/satker besar.

LAPORAN OPERASIONAL

Pengecekan Pos/Akun yang tidak boleh ada Ada Tidak Seharusnya
1 Adakah Pendapatan Perpajakan (kecuali BA.015) V Tidak

2 | Adakah Pendapatan Hibah (kecuali Pendapatan Hibah BLU) v Tidak

3 | Adakah Pendapatan Bunga v Tidak

4 | Adakah Pendapatan Subsidi v Tidak

5 | Adakah Pendapatan Hibah v Tidak

6 | Adakah Pendapatan Transfer v Tidak

7 | Adakah Pendapatan Lain-lain v Tidak
Pengecekan Saldo Normal Ada Tidak Seharusnya
1 Adakah akun “null” atau tidak ada uraiannya N Tidak

2 | Apakah seluruh akun bernilai positif, kecuali Beban Penyisihan Piutang v Tidak

Seluruh Akun LO Nilai Normalnya adalah Positif (baik pada kegiatan Operasional, Non Operasional maupun Pos Luar Biasa), kecuali
Beban Penyisihan Piutang dapat bernilai Negatif. (Yang harus positif adalah akunnya, sedangkan penjumlahan/sub penjumlahan pada LO
dapat bernilai Negatif)

Kebenaran Beban Penyisihan Piutang sesuai Perdirjen 43/2015 Ya Tidak Seharusnya

1 Saldo awal Penyisihan Piutang (Jk.Pendek dan Jk. Panjang) — Saldo akhir Penyisihan Piutang 4

(Jk. Pendek dan Jk. Panjang) = Beban Penyisihan Piutang LO 8

Jika hasil diatas ‘tidak”, maka cek apakah ada penghapusan piutang dan/atau koreksi piutang senilai selisih diatas. Jika tidak ada,
kemungkinan salah dalam menjurnal penyisihan piutang.

Pengecekan akun tertentu Ada/Ya Tidak Seharusnya
1 Adakah salso Pos “Penyesuaian Nilai Aset” ? v Tidak
2 | Apakah Nilai “Selisih Revaluasi Aset Tetap” sama dengan Laporan Hasil IP (LHIP) dari DJKN ? N Ya
3 | Pada LPE, apakah “Ekuitas Awal” + “Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = “EkuitasAkhir” ? V Sama
Apabila perhitungan No.3 menghasilkan ‘tidak sama” berarti melakukan jurnal menggunakan akun 391111 (perbaiki)
Pengungkapan akun koreksi l Ya ! Tidak ‘ Seharusnya
Cetak seluruh akun koreksi yaitu 391113, 391114, 391116, 391118 dan 391119
1 Apakah telah dibuat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud ? l v l l Ya
NERACA
Ya Tidak Seharusnya
Apakah Kas di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN (kecuali Kemlu) v
Apakah ada akun Belum Diregister ? v
Dari kolom perbandingan antara Tahunan 2018 dengan Audited 2017, adakah Kenaikan/ N

Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar (terlalu tinggi) tanpa penjelasan ?

Normalny total Aset akan naik disbanding Audited 2017, apakah demikian ?

A AW N -

Apakah seluruh Kas telah dicatat di Neraca ? Tidak hanya Kas dan Bank BLU saja ? Bandingkan y
dengan LPJ Bendahara dan Saldo Kas pada Rekening Dana Kelolaan.

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN

Jika jawaban awal “ADA”, maka jawaban sub pertanyaan seharusnya ‘ADA”, sebaliknya, bila jawaban awal “TIDAK”, maka jawaban sub
pertanyaan seharusnya juga “TIDAK”

Pengecekan Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran Ya Tidak Seharusnya
1 1 Apakah Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran sama dengan LPJ Bendahara dan Aplikasi Silabi v Ya
Pengecekan telah melakukan Penyisihan Piutang Ada Tidak Seharusnya
2 | Ada akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (neraca) maka akan ada akun: v Ada/Tidak
- | Penyishan Piutang/Penyishan Bagian Lancar TP/TGR/Penyisihan TP/TGR (Neraca) V Ada
- | Beban Penyisihan Piutang (di LO) V Ada
Pengecekan telah melakukan reklasifikasi Piutang Jk. Panjang Ada Tidak Seharusnya
3 | Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka aka nada akun: v Adaltidak
- | Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang v Ada




Pengecekan Persediaan Ada Tidak Seharusnya
4 | Ada Persediaan (Neraca) maka aka nada akun: v Ada/Tidak
- | Beban Persediaan (di LO) v Ada
- | Pendapatan Penyesuaian Persediaan (akun 491511 di Neraca Percobaan) N Ada
- | Beban Penyesuaian Persediaan (akun 593311 di Neraca Percobaan) V Ada
Pengecekan Penyusutan Aset Tetap Ada Tidak Seharusnya
5 | Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka aka nada akun: v Ada/Tidak
- | Akumulasi AT/AL (Neraca) N Ada
- | Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) V Ada
Pengecekan Beban Diserahkan ke Masyarakat dan Bansos Ada Tidak Seharusnya
6 | Adakah Beban Diserahkan ke Masyarakat ? v Ada/Tidak
- | Jika Ya, adakah realisasi akun 526xxx pada Neraca Percobaan Kas ? v Ya
7 | Adakah Beban Bansos ? v Ada/Tidak
- | Jika Ya, dakah realisasi akun 57xxxx pada Neraca Percobaan Kas ? v Ya
Pengecekan Jurnal Akrual Ada Tidak Seharusnya
8 | Adakah realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau42492x) ? v Ada/Tidak
- | Ada Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (akun 219211) pada Neraca ? v Ada/Tidak
9 | Adakah realisasi Belanja Sewa di Neraca Percobaan Kas (522141) ? v Ada/Tidak
- | Ada Belanja Barang Dibayar Dimuka pada Neraca ? v Ada/Tidak
10 | Adakah realisasi Belanja Listrik/Telepon/Air di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) ? v Ada/Tidak
- | Ada Belanja Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca ? v Ada/Tidak
KESESUAIAN DENGAN L-BMN
Rekon Internal LKKL dengan L-BMN Ya/Ada Tidak Seharusnya
1 Apakah ada selisih saldo pada Rekon Internal Sawal ? v Tidak
2 | Apakah ada selisih saldo pada Rekon Internal Tahunan 2018 ? V Tidak
Pada e-Rekon&LK G2 lihat menu “Monitoring BMN >> Rekap Rekon Internal dan Rekap Rekon Internal Sawal”
3 Apak_ah menurut e-Rekon&LK t(_erdapat Jurnal Tidak Lazim (menu _Qaftar >>'Jurr!a| Tidak Lazim) J Tidak
yaitu jurnal dengan akun Persediaan/Aset yang seharusnya hanya kiriman dari Aplikasi SIMAK ?
4 | Jika ada, apakah jurnal tersebut telah benar ? v Ya
LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
Ada Tidak Seharusnya
1 Adakah Pagu Minus ? (Cek melalui e-Rekon&LK menu Daftar >> Pagu Minus) V Tidak
2 | Ada uraian jenis belanja “tidak ada” pada Neraca Percobaan Kas ? N Tidak
Pengecekan TDK Ada Tidak Seharusnya
3 | Adakah TDK Belanja Netto ? v Tidak
4 | Adakah TDK Pendapatan Netto ? v Tidak
5 | Adakah TDK Kas di Bendahara BLU ? R Tidak
6 | Adakah TDK Kas di Bendahara Pengeluaran ? v Tidak
7 | Adakah TDK Kas Hibah ? v Tidak
e-Rekon&LK menu Monitoring >> Transaksi Dalam Konfirmasi atas seluruh jenis TDK baik pada Satker DIPA Aktif, Tidak Aktif Bersaldo
dan Tidak Aktif Tidak Bersaldo
Format LRA Ya Tidak Seharusnya
- | Apakah Format LRA telah sesuai (terdapat Pos Surplus/Defisit dan SILPA/SIKPA) ? v Ya
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
Sama Tidak Seharusnya
1 Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumlah saldo akun 1119xx selain 111914, 1133xx dan akun 4 Saifia
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU
2 | Nilai SILPA/SIKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/Defisit pada LRA v Sama
3 Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 1119xx selain 111914, 1133xx dan akun N o
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan BLU
Telaah Pos Lain-lain Ya Tidak Seharusnya
4 | Apakah Pos Lain-lain terisi ? v Ya/Tidak
5 | Jika Pos Lain-lain terisi, apakah benar ? v Ya

Saldo Awal Kas dan Bank BLU (311315)

Sampai dengan saat ini Pos Lain-lain terisi hanya diakibatkan koreksi Kas karena selisih kurs belum terealisasi (311313) dan koreksi




LAPORAN ARUS KAS

Sama Tidak Seharusnya
1 Saldo Awal LAK = Jumlah saldo akun 1119xx, 111826, 1133xx, 165111 dan 166213 pada Saldo N Sama
Awal Neraca Percobaan Akrual BLU
2 | Saldo Akhir LAK = Jumlah Rincian Saldo Akhir Kas LAK V Sama
Rincian Saldo Akhir Kas LAK: Sama Tidak Seharusnya
a | Saldo Akhir KAs pada BLU = Kas pada BLU di Neraca v Sama
b | Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (111826) pada Neraca v Sama
¢ | Investasi Jangka Pendek BLU = Investasi Jangka Pendek BLU pada Neraca v Sama
d | Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU pada Neraca v Sama
Saldo Akhir Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya = Kas BLU yang Dibatasi Penggunaannya /
e N Sama
pada Neraca Percobaan BLU
4 Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca antara lain: Sama Tidak Seharusnya
Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) = Saldo akun 111914 pada Neraca Percobaan J s
a | gLU ama
b | Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran = Kas di Bendahara Pengeluaran pada Neraca v Sama
5 LAK dan Neraca Percobaan Ada Tidak Seharusnya
- | Jika ada realisasi akun 53xxxx, pada LAK ada Saldo pada Aktivitas Investasi, juga sebaliknya v Ada
6 Memastikan transaksi koreksi dilakukan dengan benar dan masuk dalam LAK Ada/Ya | Tidak Seharusnya
a | Adakah koreksi terkait Saldo Awal Kas ? V Ada/Tidak
b | Apakah transaksi koreksi Kas tersebut disajikan di LAK sebagai Koreksi Saldo Kas ? v Ya/Tidak
Jika tidak tersaji di LAK berarti jurnal yang dilakukan tidak melalui akun perantara “koreksi lain-lain (391119)” dan/atau “Penyesuaian
SAL BLU (311315)”, perbaiki
o Jika baris Koreksi Saldo Kas pada LAK terisi, apakah memang merupakan koreksi saldo awal/ J Ya
tahun lalu (bukan koreksi tahun berjalan) ?
DATA TRANSAKSI RESIPROKAL
Satker BLU Sebagai Penerima Kerja Ada Tidak Seharusnya
Adakah pendapatan BLU yang diperoleh dari Satker Lain (BLU dan/atau Non-BLU) lingkup :
1 - v Ada/Tidak
Pemerintah Pusat ?
- | Jika ada, adakah data transaksi resiprokal pada Monitoring Resiprokal di Aplikasi e-Rekon&LK ? v Ada

Jika belum ada data transaksi resiprokal pada Monitoring Resiprokal di Aplikasi e-Rekon&LK, lakukan perekaman informasi Satker
Pemberi Kerja di Aplikasi SAIBA pada menu Transaksi >> Daftar Transaksi Resiprokal dan lakukan up/oad ulang data SAIBA pada

Aplikasi e-Rekon&LK

Satker BLU Sebagai Pemberi Kerja Ada Tidak Seharusnya
> /SS:I;?Q belanja barang/jasa (yang tidak menghasilkan BMN) kepada BLU Lain lingkup Pemerintah N Ada/Tidak
- | Jika ada, adakah data transaksi resiprokal pada Monitoring Resiprokal di Aplikasi e-Rekon&LK ? v Ada

Jika belum ada data transaksi resiprokal pada Monitoring Resiprokal di Aplikasi e-Rekon&LK, lakukan perekaman informasi Satker
Penerima Kerja di Aplikasi SAIBA pada menu Transaksi >> Daftar Transaksi Resiprokal dan lakukan upload ulang data SAIBA pada

Aplikasi e-Rekon&LK

Pelaksanaan identifikasi Transaksi Resiprokal berpedoman pada Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor: S-9593/PB/2018
tanggal 18 Desember 2018 hal Petunjuk Teknis Identifikasi dan eliminasi Transaksi Resiprokal antara Satker BLU dengan Entitas
Pemerintah Pusat Tahun 2018.

PENGAWASAN TEMUAN BPK TAHUN-TAHUN SEBELUMNYA

Telaah ini bertujuan meminimalisir adanya temuan tahun lalu yang belum diselesaikan dan terjadinya temuan yang berulang. Dibawah ini
adalah contoh-contoh telaahnya.

Pertanyaan berdasarkan temuan-temuan BPK tahun-tahun lalu Ya Tidak Seharusnya
1 Apakah sudah dibuat Berita Acara Stock Opname Persediaan ? v Ya

2 | Masih adakah kesalahan akun belanja Persediaan ? ) Tidak

3 | Apakah PNBP telah disetor tepat pada waktunya (tidak terlambat) ? v Ya

4 | Apakah seluruh Pendapatandan Belanja BLU telah disahkan (di-SP3B-BLU-kan) ? v Ya

5 fg::iz:t; semua jurnal manual di SAIBA telah dibuatkan Memo Pencatatannya beserta dokumen ¥a

B |

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Kesesuaian antara Face Laporan dan CaLK Sama Tidak Seharusnya
1 Rincian yang ada di CaLK sama dengan LK (Neraca Percobaan) v Sama

Masih sering ditemukan kesalahan ketik nilai-nilai yang seharusnya dituliskan di CaLK




Kecukupan pengungkapan pada CaLK Ya Tidak Seharusnya

2 Apakah pengungkapan Revaluasi BMN telah sesuai baik pada Penjelasan Umum, LO, LPE dan N Ya
Neraca ?

3 Apakah pengungkapan dan ikhtisar transaksi yang bersumber dari PHLN telah secara memadai J Ya
sesuai format ? |
Apakah pengungkapan KDP telah sesuai ? v Ya
Apakah ada penjelasan akun “Dana Yang Dibatasi Penggunaannya” ? J Ya *
Akun Kas dan akun lainnya yang substansinya merupakan Kas adalah akun yang 'sensitif’, pastikan kebenaran seluruh akun
tersebut, bila perlu bandingkan dengan LPJ Bendahara dan Rekening Koran. ) ]

6 | Apakah format dan penjelasan akun-akun LPE telah sesuai ? Terutama penjelasan akun koreksi ? } \ ! } Ya |

|
LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

“Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA,
serta hal-hal lainnya yang diperiukan, termasuk perbedaan dengan e-Rekon&LK” ;

Mengetahui 23 Juli 2020
Petugas Penyusun LK, Penelaah,
Dede Saputra Jumarno ‘
NIP. 197705132009121001 Lettu Cku NRP. 3930207970174
Kepala
Puf;/;,-a@pusdz: dan Pembinaan _
o haudnga ”w%\rzaharvan o~
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